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ABSTRAK

Keberadaan Pedagang kaki Lima (PKL) liar yang tidak tertib
dapat menimbulkan berbagai dampak negatif. Dampak tersebut
meliputi terganggunya arus lalu lintas, perampasan hak-hak pejalan
kaki di trotoar, dan banyaknya sampah-sampah yang berserakan, hal
ini dapat mengurangi fungsi dari ruang publik dan fasilitas umum. Hal
inilah yang terjadi di Kabupaten lamongan, khususnya di Alun-Alun
Lamongan. Dari permasalahan tersebut, Pemerintah membuat
rencana pembangunan sentra PKL. Perancangan Sentra Komunitas
Pedagang Kaki Lima Dengan Pendekatan Urban Retrofitting dapat
menjadi solusi dari permasalahan tersebut, karena dengan penerapan
prinsip pendekatan Urban Retrofitting ini diharapkan dapat
meningkatkan kembali fungsi bangunan sebagai ruang terbuka publik
dan dapat meningkatkan kualitas ekonomi masyarakat, serta
mewujudkan kehidupan yang lebih baik dimasa mendatang. Untuk
mewujudkan hal tersebut maka perancangan sentra PKL ini
menggunakan konsep bangunan Low Impact High Performance. Hasil
dari perancangan ini adalah bangunan Sentra PKL yang memberikan
fasilitas- fasilitas sosial dan fasilitas Hijau serta penggunaan material-
material bekas maupun material lokal yang di daur ulang sehingga
terciptalah bangunan yang minim dampak terhadap lingkungan dan
dapat menarik banyak masyarakat untuk berkunjung.

Kata kunci: Pedagang Kaki Lima, Sentra PKL, Urban Retrofitting, Low
Impact Building
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DESIGN OF STREET VENDORS COMMUNITY CENTER
WITH THE URBAN RETROFITTING APPROACH
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Supervisor : Tarranita Kusumadewi, M«T,
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ABSTRACT

The disorderly existence of street vendors=(PKL) can cause
various negative impacts. These impacts include distuption of traffic
flow, deprivation of pedestrian rights on the sidewalks, and the large
number of garbage scattered, this can reduce thelfunction of public
spaces and public facilities. This is what happened in Lamongan
Regency, especially in Lamongan Square. From these problems, the
Government made a plan to build a street vendor center. Designing a
Street Vendor Community Center with an Urban Retrofitting Approach
can be a solution to these problems, because with-the application of
the principles of the Urban Retrofitting approach it is hoped that it can
improve the function of buildings as public open_spaces and can
improve the quality of the community's economy, as well as create a
better life in the future. . To achieve this, the design of this street
vendor center uses the concept of Low Impact High Performance
building. The result of this design is the PKL Centet building which
provides social and green facilities and the use of used and recycled
local materials so as to create a building that has minimal impact on
the environment and can attract many people to visit:

Keywords: Street vendors, Street vendors Centers, Urban Retrofitting, Low

Impact High Performance Building
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PENDAHULUAN

STUDI AWAL

UNIVERSITY OF |

. HISTORY Masyarakat kabupaten lamongan sebagian
besar bermata pencaharian sebagai pedagang,
dari pedagang besar maupun pedagang kecil,
pedagang kecil ini mereka yang mempunyai
keterbatasan ekonomi dengan modal seadanya
sebagian dari mereka memutuskan untuk
bekerja sebagai Pedagang Kaki Lima

. COMMODITY Komoditas PKL di Lamongan ada bermacam
macam mulai dari Makanan, Pakaian,
Aksesories, VCD

. ISSUE PKL di Lamongan Tersebar di berbagai titik,
terutama di jalan-jalan pusat kota,
keberadaaan mereka menimbulkan dampak
pada terganggunya arus lalu lintas jalan,
menyisakan sampah, dan merampas hak bagi
pejalan kaki yang melewati trotoar, sehinga
berpengaruh juga pada aspek ekonomi, sosial,
dan lingkungan, pemerintah juga membuat
rencana mengenai alokasi PKL yang berada di
sekitar Alun-alun Lamongan dengan
pembangunan sentra PKL agar tidak
menganggu fungsi fasilitas publik di Alun-alun

. MAGNETIC Lokasi tapak berada di zona komersil yang
termasuk wilayah perkembangan 1 kabupaten
lamongan (perdagangan dan jasa) lokasi ini
sangat setrategis dekat dengan pusat kota dan
sering dikunjungi masyarakat, sehinga bisa
menarik banyak masyarakat untuk berkunjung

. POTENCY Lokasi tapak dekat dengan fasilitas fasilitas
publik seperti Pasar lkan, Pasar Buah, Pasar
Bumbu, Pasar Burung, Pasar tingkat,Pertokoan,
Rumah sakit, Taman telaga, Warung, dan Alun -
alun Lamongan

SOCIO- Kondisi sosial budaya masyarakat sekitar tapak ot Sy R S e , e esrslb R S, ST 0

CULTURAL vaitu suka berinteraksi, berkumpul, nongkrong, il Ly s X2 ‘ . o d eay ’ . G Sdng1ai kdta
rekreasi, bermain, dan lain lain " ] e . 4 130 {




LATAR BELAKANG

Pedagang Kaki Lima (PKL) merupakan bagian dari
problematika perkotaan yang memberi dampak terhadap
ketertiban kota. Di Lamongan, PKL tersebar di jalan-jalan
pusat Kota. Keberadaan mereka menimbulkan dampak pada
terganggunya arus lalu lintas jalan, menyisakan sampah, dan
merampas hak bagi pejalan kaki yang melewati trotoar
sehingga menyebabkan ketidak sesuaian fungsi beberapa
ruang publik. Begitu juga dengan ketidak tersediaan area
berdagang yang nyaman dan strategis maka mereka memilih
untuk memakai area fasilitas publik sebagai tempat
berjualan.

/ o

< h ot i S
Menurut data statistik daerah lamongan jumlah
pedagang kaki lima yang ada di kabupaten lamongan
sebagai berikut :
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Total jumlah PKL yang ada 430 PKL yang terdapat di
beberapa titik di lamongan, pada perancangan sentra

komunitas PKL ini mengambil PKL yang terdapat di
alun-alun Lamongan.

Dari permasalahan problematika diatas pemerintah
setempat memberikan solusi dengan membuat sentra PKL
melalui Peraturan Daerah (Perda) Lamongan, Nomor 14
tahun 2015, tentang larangan adanya aktifitas jual-beli
yang bisa menggangu fasilitas umum yang telah di sahkan
oleh pemeritah setempat. Pemerintah Kabupaten
Lamongan harus menyiapkan tempat alternatif strategis
untuk menampung para PKL, utamanya yang biasa
memanfaatkan kawasan alun-alun sebagai tempat
berdagang. Langkah tersebut dilakukan sebagai upaya
untuk menata alun-alun sebagai taman rekreasi atau
taman bermain masyarakat, yang sekaligus tidak
merugikan para PKL yang telah lama mengais rezeki di
kawasan alun-alun.

Dalam perancangan arsitektur islam berbasiskan
Al-Qur’an dan Sunnah, Islam mengajarkan agar umatnya
berinteraksi dan saling tolong menolong, Rasulullah sangat
memperhatikan kehidupan sosial dari umatnya. dengan
menghormati tamu dan menjaga fasilitas umum, ini
menunjukkan bagaimana islam menggalakkan kegiatan
dan aktivitas sosial. (Utaberta, 2003).

Dari seluruh permasalahan perkotaan tersebut yaitu
terganggunya arus lalu lintas, menyisakan sampah,
merampas hak pejalan kaki, ketidaksesuaian fungsi ruang
publik, serta adanya peraturan pemerintah mengenai
larangan jual beli yang mengganggu fasilitas publiK dan
penertiban PKL, maka pemerintah perlu menyiapkan
tempat strategis bagi PKL. jadi Perancangan Sentra PKL
merupakan salah satu solusi dari permasalahan PKL yang
ada di Alun-alun Lamongan, dimana bangunan ini dapat
mewadahi para pedagang untuk menjajakan dagangannya
dengan lebih layak dan terjamin. Sedangkan untuk
mengoptimalkan adanya bangunan Sentra PKL ini perlu
menambahkan fasilitas pendukung yaitu berupa ruang
terbuka publik. (Riyanti, 2000).

Dengan ini muncul sebuah ide yaitu membuat
“Perancangan Sentra Komunitas PKL dengan Pendekatan
Urban Retrofitting”, sehingga nilai ekonomi dari bangunan
komersil ini dapat didukung dengan adanya nilai sosial dan
lingkungan yang dapat menjadi daya tarik masyarakat.

ERSITY OF |

TUJUAN DAN KRITERIA DESAIN
1. Menghasilkan rancangan Sentra Komunitas Pedagang Kaki
Lima di Lamongan
2. Menerapkan pendekatan urban retroﬁtﬁ%(alam
Perancangan Sentra Komunitas Pedagang i Lima di
Lamongan dengan integrasi nilai-nilai ajaranyislam.
. Menghasilakan Sentra Komunitas Pedaga&(aki Lima
yang memiliki fungsi optimal sehingga diﬁ
gan

w

mengakomodasi kegiatan masyarakat La

Kriteria Desain :

olcle

fungsional kemudahan keberlanjutanl_ sosial
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RUANG LINGKUP DESAIN

BATASAN OBJEK

Objek perancangan yaitu Sentra Komunitas Pedagang Kaki
Lima, dengan ditambahkan ruang publik sebagai daya tarik
bagi masyarakat untuk mendukung nilai ekonomi, Sentra PKL
ini juga dapat menjadi area berkumpul, berinteraksi, dan
bermain bagi pengunjung yang mecangkup nilai Ekonomi,
Sosial, dan Lingkungan.

BATASAN DESAIN

Perancangan sentra PKL ini menggunakan pendekatan Urban
Retrofitting yaitu pendekatan yang mempertimbangkan nilai
Ekonomi, Sosial, dan Lingkungan sehingga tercipta suasana
yang nyaman bagi para pelaku usaha dan masyarakat.

AREA AREA
SOSIAL o' sAKAN @ PUBLIK m EDUKAS| g BERMAIN

PUSAT KIOS KIOS
OLER: PARIIAN . AKSSrrs gm MINUMAN ga MAKANAN gt EKONOMI

RUANG
LINGKUNGAN = | TERBUKA TAMAN
HIJAU

PENGGUNA
Sentra PKL ini dapat dimanfaatkan masyarakat secara
umum :

Pedagang PKL

Masyarakat umum
Anak

Remaja

Dewasa

Lansia

FUNGSI DAN AKTIFITAS

Kebutuhan Fasilitas dalam perancangan ini disesuaikan
dengan aktifitas yang ada dalam bangunan Sentra PKL
yaitu aktifitas Sosial, Ekonomi, dan Lingkungan

Berkumpul Area Makan
Makan bersama 9 Area Publik
Bersosialisasi Workshop

— Play Ground
Edukasi
Bermain
Jual Beli Makanan Kios Makanan
Jual Beli Pakaian Kios Minuman
Jual Beli Aksesoris Kios aksesoris

Kios Kerajinan

Jual Beli Kerajinan

Menyeimbangkan

fungsi Lingkungan ——Ruangjlerbukaitijau

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF |



DATA

REFERENSI OBJEK DESAIN
Sejarah Objek PKL

PKL sudah ada sejak dulu, Kehadiran mereka para
Pedagang Kaki Lima di Indonesia awalnya di Jakarta bisa
dirunut hingga ke zaman Letnan Gubernur Thomas Stamford
Raffles (1811-1816). Saat itu, Raffles memerintahkan
beberapa pemilik gedung di jalanan utama Batavia untuk
menyediakan trotoar selebar lima kaki (five foot way) untuk
pejalan kaki.

kemudian terjadi kesalahan penerjemahan istilah five foot ke
bahasa Melayu. “Five foot rupanya disalahmaknakan sebagai
kata majemuk. Dalam menerjemahkannya ke dalam bahasa
Melayu, orang membalikkan hukum MD
(menerangkanditerangkan) Inggris menjadi hukum DM
(diterangkanmenerangkan) Melayu, sehingga terjemahannya
bukan lima kaki, melainkan kaki lima,” tulis Mayapada, 15
Desember 1967.

Sekian puluh tahun setelah itu, saat Indonesia sudah
merdeka, ruas jalan untuk pejalan kaki banyak dimanfaatkan
para pedagang untuk berjualan, sehingga orang menyebut
mereka pedagang kaki lima. “Istilah ini menjalar ke Medan.
dan menyebar ke kota-kota di Indonesia,”

PKL di Batavia pada akhir abad ke-19, seperti digambarkan
Susan Blackburn dalam Jakarta Sejarah 400 Tahun, biasa
berteriak untuk menarik pembeli. Para pedagang diusir dari
pinggir jalan karena di tempat tersebut tinggal banyak orang
Belanda yang tidak mau melihat para pedagang kaki lima
kotor itu,” protes Moeis dalam sidang Dewan Kota pada 1918,
dikutip Susan Blackburn.

Memasuki 1960-an, cap PKL kian buruk. PKL dianggap
merusak keindahan kota, cara dagangnya primitif, dan bikin
malu negara jika tamu asing datang. Gubernur Ali Sadikin
berusaha bersikap tegas. Dia menindak para PKL yang
membandel. Tapi Ali juga menyediakan lahan baru untuk
mereka. Ini tertuang dalam Pengumuman Gubernur DKI
Jakarta tanggal 27 Juli 1971 No 1b.1/1/11/1970, lalu kemudian
munculah istilah sentra PKL

Tinjauan Objek PKL

Sentra PKL merupakan bangunan yang mewadabhi
kegiatan usaha dagang para PKL dengan menyediakan kioskios
makanan yang lebih tertata, dengan tempat yang lebih
bersih dan higienis, serta tempat berjualan yang lebih nyaman
karena ditinjau dari PKL yang sudah ada, mereka menjual
barang dagangannya di area pinggir jalan dengan kondisi yang
tidak tertata, serta makanan-minuman yang dijual kurang
higinis. Sentra PKL merupakan bangunan yang dapat
mendogkrak Pendapatan Anggaran Daerah (PAD) sehingga
keberadaannya sangat mejamin untuk kehidupan masa yang
akan datang.

Untuk meningkatkan eksistensi sentra PKL terhadap
masyarakat, perancangan Sentra Komunitas PKL ini tidak
hanya sebagai tempat untuk jual beli makanan namun ada
juga fungsi lain untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
setempat yakni menyediakan fasilitas pelengkap seperti
Ruang Terbuka Hijau (RTH). Bidang usaha PKL yang akan
diwadahi pada perancangan ini yaitu :

1. Kuliner
2. Baju
3. Aksesoris, topi, tas

Pola Pelayanan Pedagang

Para pelaku usaha PKL memiliki aktifitas pola pelayanannya,
Pola pelayanan ini adalah cara pedagang menempati ruang
kegiatan untuk aktifitas usahanya, pola pelayanan ini dapat
dikelompokkan diantaranya yaitu :

Permanen Semi Permanen

Mereka menggunakan
gerobak / sekedar
pikulan

Mereka menempati

kios kios beratap

Standar tempat makan pengunjung

HVERSITY OF |

@ Meja servis/pelayanan Meja maﬁ
Data arsitek jilid 1: 216 w

Data arsitek jilid 2 : 119

p———2.00
10}-50—+—80—1-50-410

Mo
il

=

45
—
——1,80 ———

@ Meja servis/pelayanan

Meja akan

Data arsitek jilid 1 : 216 O

%15—20



—1,25—

80—

@ Denah Meja/tempat duduk.

Data arsitek jilid 2 : 119
+—1,00 ——1,00——1.00 4—1.00——1,00 =

-8 "8'—6-2-0

@ Ukukran tempat kecil
Data arsitek jilid 2 : 120

Tinjauan Objek Ruang Publik

ruang publik atau public space merupakan ruang yang
digunakan oleh masyarakat umum. Menurut beberapa
pendapat tentang definisi ruang publik dalam konteks
arsitektur dan kajian perkotaan menurut beberapa ahli yang
termuat dalam buku karangan Ali Madanipour yang berjudul
“Urban Space” dapat disimpulkan bahwa ruang publik
merupakan fasilitas yang dapat diakses oleh masyarakat luas,
dapat dimanfaatkan berdasarkan fungsinya yang bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan sosial bagi masyarakat dan
memiliki dampak positif bagi lingkungan baik dalam skala
mikro maupun pada skala makro.

Penggolongan Ruang Publik
Menurut Rustam Hakim, ruang publik ditinjau secara fisik
dapat terbagi menjadi dua macam, yaitu :

W Ruang Terbuka Hijau (RTH)
- Ruang Terbuka Hijau Lindung (RTHL)
- Ruang Terbuka Hijau Binaan (RTHB)
M Ruang Terbuka Binaan (RTB).
- Ruang Terbuka Binaan Publik (RTBPU)
- Ruang Terbuka Binaan Privat (RTBPV)

Ruang Terbuka Publik Pada Objek Perancangan
Ruang Terbuka Hijau Binaan (RTHB)

Pada perancangan ini akan diterapkan Ruang Terbuka
Hijau Binaan (RTHB) yaitu ruang atau kawasan yang lebih luas
baik dalam bentuk areal memanjang atau mengelompok,
dimana penggunanya lebih bersifat terbuka/umum, dengan
permukaan tanah yang didominasi oleh perkerasan buatan
dan sebagian tanaman. Yang memiliki beberapa fungsi sosial
dan fungsi ekologi sebagai berikut :

B Fungsi sosial :
- Tempat bermain
- Tempat bersantai
- Tempat komunikasi sosial
- Pembatas antara suatu jarak dengan masa bangunan
- Sarana penelitian dan pendidikan serta penyuluhan bagi
masyarakat untuk membentuk kesadaran lingkungan
- Sarana untuk menciptakan kebersihan, kesehatan,
keserasian, dan keindahan lingkungan
MW Fungsi Ekologi :
- Penyegaran udara
- Menyerap air hujan
- Pengendali banjir
- Pelembut arsitektur kota

Ruang Terbuka Binaan Publik (RTBPU)

Ruang atau kawasan yang lebih luas, baik dalam bentuk
areal memanjang jalur atau mengelompok, dimana
penggunanya lebih bersifat terbuka atau umum, dengan
permukaan tanah yang didominasi oleh perkerasan.

Ruang terbuka binaan publik ada dua macam, yaitu:

W Ruang Terbuka Binaan Publik makro, antara lain:
ruang jalan, kawasan badar udarakawasan pelabuhan laut,
daerah rekreasi, dan lain-lain

W Ruang Terbuka Binaan Publik mikro, antara lain :
mall di lingkungan terbatas, halaman masjid, gedung
perkantoran, dan lain-lain

Ruang Terbuka Binaan Publik pada Objek Perancangan
Pada perancangan ini akan di terapkan Ré_géng Terbuka

Binaan Public (RTBPU) yang akan mewadahi kegiatan aktifitas

dari sentra komunitas pedagang kaki lima, diaﬁiéranya yaitu :

1. Pavilion

pavilion merupakan wadah bagi masyarakat untuk
bersosial satu sama lain.
2. Fasilitas Serbaguna

Fasilitas serbaguna ini merupakan wadah’iia‘gi masyarakat
yang memiliki kepentingan kelompok atau befsama, mereka
bisa memanfatkan fasilitas ini untuk mendukung aktifitas dan
kegiatan mereka di tempat ini.

3. Workshop
Sebagai sarana Penunjang kegiatan eduk@si}masyarakat

dan sebagai ruang Produksi daur ulang sampah’yang akan
menjadi solusi mengatasi pencemaran sampab,-,;:ian hasil dari
daur ulang nanti akan di pamerkan pada ruan_g;“fp'ameran
perdagangan dan akan di perjual belikan kepa&a*masyarakat
lainnya, pembagian ruang workshop ada dua yartu gudang
material dan ruang produksi

a. Gudang material

Gudang material merupakan ruang penyimpanan material

dan pemilahan yang nantinya dikhususkan untuk tempat

penyimpanan dan pemilahan bahan-sampah.daur ulang

yang sudah di pilah seperti botol dan plasti¢

b. Ruang Produksi

Ruang produksi ini menjadi tempat proses produksi dan

pembuatan dari kerajinan dari sampah daur ulang.

4. Kios Kerajinan

Kios Kerajinan ini menjadi tempat khusus penyajian dari
semua kerajinan dari karya daur ulang yang dilakukan di
tempat workshop, semua kerajinan akan di promosikan dan di
perjualbelikan disini



Tabel Fungsi dan Ruang pada Objek Desain

1 | Ekonomi - Tempat - Kios-kios
perdagangan pedagang
Kuliner, fashion, - Tempat makan
accessories, dll
2 | Sosial - Fasilitas Bermain - Ruang Terbuka
- Fasilitas Bersantai Hijau Binaan
- Fasilitas Sosial (RTHB)
- Fasilitas Serbaguna | - Playground
- Sarana Edukasi - Tempat Bersantai
- tempat Sosial
- Ruang Terbuka
Binaan Publik
(RTBPU)
- Tempat Serbaguna
- Pavilion
-Taman
- Workshop
- Kios Kerajinan
3 | Ekologi - Penyegaran udara | - Ruang Terbuka
- Menyerap air Hijau Binaan
hujan (RTHB)
- Pelembut - Taman Binaan
arsitektur kota - Area Hijau
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RUANG YANG DI WADAHI

Ruang Ruang yang di wadahi dalam perancangan ini
yaitu :
Perdagangan :

Area publik :

Fasilitas Pendukung :
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Tempat Penyimpanan Barang
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Sumber Data Arsitek Jilid Il : 37 Sumber Data Arsitek Jilid Il : 38
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REFERENSI PENDEKATAN DESAIN
Urban Retrofittting

Pendekatan ini digunakan pada perancangan
Sentra Komunitas Pedagang Kaki Lima merupakan
sebuah inovasi baru dalam mengembangkan Sentra
PKL dan juga sebagai inovasi ruang kota yang dapat
memenuhi fungsi sebagai ruang sosial, ekonomi dan
lingkungan. tidak hanya tentang kelestarian dan
keseimbangan lingkungan saja melainkan
keberlanjutan (sustainable building) lingkungan dalam
skala kota.

Menurut Allen Dunham John dan June Wiliamson
dalam bukunya Retrofitting Suburbiyah dalam Ikatan
Arsitek Lanskep Australia (Australian Institute of
Landscape Architect,AlLA). Ada beberapa parameter
bagaimana mencapai perancagan objek arsitektur
dengan menggunakan konsep urban retrofitting
sebagai pendekatan yaitu diantaranya :

1. Mengurangi jarak tempuh kendaraan bermotor
dengan mengurangi fasilitas jalan raya,

2. Meningkatkan fasibilitas (Kelayakan)

3. Saling keterhubungan dengan area-area
sekitarnya (local Interconectivity)

4. Meningkatkan permukaan tanah yang dapat
menyerap air dan RTH

5. Meningkatkan kualitas ruang publik

6. Meningkatkan perumahan yang terjangkau.

lkatan Arsitek Lanskep Australia (Australian Institute
of Landscape Architect,AILA)

Key design menurut Ikatan Arsitek Lanskep
Australia (Australian Institute of Landscape
Architect,AlLA), ada beberapa kunci bagaimana untuk
mencapai perancangan dengan pendekatan urban
retrofitting, yaitu:

1. Accomodating a growing population
Mengakomodasi pertumbuhan populasi
penduduk tidak hanya akan berdampak ada
industri, karyawan, dan perumahan tetapi juga
perlu memperhatikan infrastruktur transportasi,
energi, air, ruang terbuka, dan infrastruktur hijau.

2. Climate adaptation
Adaptasi terhadap iklim memerlukan perkiraan
yang tepat di setiap aspek bentuk dan fungsi
lingkungan binaan. Perencaanaan yang adaptif serta
managemen yang tepat memiliki peran yang sangat
penting dan terntegrasi kedalam proses dan hasil
urban design dan urban retrofitting yang
diapliakasikan pada seluruh aspek.

3. Infrastructure
Infrastruktur hijau merupakann hal yang mendasar
dalam terciptanya lingkungan binaan yang
berkelanjutan.

4. Resource use and efficiency energy
Pemanfaatan energi yang tepat dan efisien sangat
diperlukan sebagai penanggulangan terhadap
dampak lingkungan.

5. Community identity and sense of place
Menyeimbangjan dan menampilkan proses
kebudayaan masyarakat secara natural yaitu dengan
melindungi, meningkatkan, dan menumbuhkan
kembali karakter masyarakat lokal.

6. Bussiness and investment
Hal ini diperlukan sebagai upaya untuk mendorong
terciptanya ekonomi masyarakat, sehingga
kesejahteraan masyarakat terpenubhi.

Menurut Russell Cole dalam FuturArch

Memperbaharui bangunan lama dapat
memperbaiki kuaitas baik secara ekonomi maupun
lingkungan, khususnya ketika memperbaharui bangunan
lama dapat memperbaiki keberlanjutan bangunan
komersial. Tidak hanya meningkatkan nilai asset dan
nilai jual tetapi juga sebagai upaya untuk
memperbaharui bangunan lama dengan melengkapi
fasilitas hijau.

Menurut Russell Cole dalam FuturArch ada lima lagkah
dalam me-retrofitting bangunan lama, yaitu :

1. Determine the baseline (Tentukan garis besar)
Sebelum melangkah pada tujuan yang spesifik,
harus memahami status terbaru atau garis besarnya

yaitu menganalisnya dengan mengetahui performa
dan pelaksanaan operasional bangunan, dan
bagaimana bangunan diposisikan berseinggungan
dengan peraturan saat ini. Ada beberapa hal yang
harus diperhatikan dalam upaya meningkatkan
kemampuan bangunan, antara lain: =,

Energi
Mengupayakan untuk melakukan sebtah audit
kebutuhan seluruh sumber energy yang dibtuhkan
oleh bangunan, termasuk kebutuhan énergy untuk
listrik, suplai kebutuhan gas dan sumber energi lain
yang dibutuhkan. Hal yang perlu diperhatikan juga
adalah skema kebutuhan energy yang/diusahakan
menggunakan sumber energy yang inovatif dan
ramah lingkungan.

Air
Mengupayakan melakukan perbaikan terhadap
kebutuhan air, serta malakukan perbaikan pada
distribusi penyebaran air pada bangunan dengan
menggunakan perangkat toilet yang hemat air.

Sampah
Mengestimasikan material-material bekas
bangunan lama sebagai material untik-bangunan
yang baru, dengan menghitung sebefapa besar
kemungkinan material lama tersebut/dapat
digunakan kembali. Hal ini tentunya sangat
menghemat penggunaan material sebagai upaya
menekan biaya kontruksi dan juga halyang
terpenting adalah mengurangi sampah material
yang tidak digunakan.

Kualitas lingkungan dalam (interior)
Banyak gedung atau bangunan yang kurang
memperhatikan kondisi lingkungan dalam
bangunan sehingga memiliki kualitas lingkungan
dalam atau IEQ/IAQ (Indoor Environmental and/or
Air Quality) Seperti kondisi kenyamanan termal,
kualitas udara, kualitas pencahayaandan kebisingan
dalam ruangan. Beberapa indikator tersebut dapat
dilakukan perbaikan sesuai dengan kebutuhan
bangunan atau objek yang akan diperbaiki.

Kepuasan penghuni (Occupant Satisfication)
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Studi ini dilakukan untuk mengetahui tanggapan
penngguna terhadap bangunan sehingga kita dengan
mudah dapat mengidentifikasi perbaikan apa yang
seharusnya dilakukan, terutama terkait dengan kualitas
lingkungan dalam.

Manajemen fasilitas
Penyedia manajeman fasilitas dapat membantu
pengoperasian fasilitas yang ada pada bangunan

Fire safety (pemadam kebakaran)

Aksesbilitas

Sebagian bangunan lama tidak memperhatikan
aksesbilitas yang dibutuhkan oleh pengguna
berkebutuhan khusus seperti ram, lift, pagar pengaman,
toilet dan fasilitas lain pada bangunan. Aksesbitas ini
memerlukan perhatian khusus untuk memfasilitas
pengguna berkebutuhan khusus.

Gross Floor Area (GFA)

Gross Floor Area (GFA) atau jumlah lantai bangunan perlu
diperhatikan sesuai dengan aturan RDRTK yang ada. Hal ini
merupakan sebuah upaya untuk menyesuaikan tinggi
bangunan dengan kondisi lingkungan sekitarnya.

Review maintenance, purchase and energy
procurementPerhatikan pemeliharaan, biaya dan
ketesediaan sumber daya) bagaimana dengan biaya
yang minimal dapat menghasilkan perbaikan yang
signifikan

Establish targets and goals (Tentukan taget dan tujuan)
Tentukan keputusan dan fokus pengembangan
bangunan dengan menentukan isu yang akan
diselesaikan. Isu tersebut dapat diprioritaskan salah satu
atau beberapa sesuai dengan kebutuhan.

Beberapa isu yang bisa menjadi pilihan seperti :

- Meningkatkan nilai branding

- Meningkatkan nilai bangunan

- Mengurangi jejak karbon

- Meningkatkan pelayanan pengunjung

- Meningkatkan imej dan reputasi

- Meningkatkan sustainability (keberlanjutan)
- Memenuhi peraturan pemerinta

- Meningkatkan produktifitas

- Meningkatkan nilai sewa

- Meningkatkan penyewa tetap

4. Refurbish or demolish (perbaarui atau

dihancurkan) Memperbaharui atau
menghancurkan bangunan lama merupapakan
keputusan yang diperhatikan secara matang.
Bagaimana menentukan keputusan tersebut dan
memperhatikan dampak yang ditimbulkan
terhadap lingkungan

5. Select optimal upgrade initiatives (Pilih langkah
secara optimal) Ada beberapa langkah mudah dan
menjadi langkah utama dalam retrofitting
architecture, yaitu :

- Atur konsumsi energi dan air

- Atur dan kontrol penggunaan pendingin udara

- Letakkan ruang utama pada pintu masuk utama
untuk mengurangi penggunaan pending udara

- Gunakan tanda saklar dengan jelas agar
penggunaan lampu dapat terkontrol dengan
mudah baik pada siang maupun malam hari

- Gunakan lampu T5 flourscents

- Gunakan produk pembersih yang rendah iritasi

dan tidak mengadung bahan kimia berbahaya

Simpulan Teori Retrofitting

Ketiga prinsip tersebut merupakan teori yang
dikemukakan oleh pendapat beberapa ahli, namun pada
penggunaanya dilakukan pengkajian untuk mengetahui
teori yang digunakan dan pengkombinasian ketiga
prinsip teori retrofitting tersebut. Hal ini bertujuan
untuk mencari formulasi yang tepat untuk merancang
kembali objek sesuai dengan konteks yang ada.

RETROFITTING

ECOLOGY,

SUSTAINABILITY

RETROFITTING

Skema Retrofitting Architecture

Tabel Simpulan Kajian Teori Retmm'ing
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TROFITTING

X

No Parameter Pri

il

Ekologi - Mengurangi jarak tempuh
kendaraan bermotor, dengan

memperbaiki kualitas fasilitas

- Mengatur sirkulasi
parkir

ngatur area
jalan kaki

pejalan kaki
- Meningkatkan permukaan xngatur sirkulasi
tanah yang dapat menyerap “dar parkir
air dan peningkatan ruang _I
terbuka hijau -

- Mengurangi jarak tempuh
kendaraan bermotor, dengan
memperbaiki kualitas fasilitas
pejalan kaki

uble shading
gunan

- Penghematan energi dan air

erapan bangunan
pis

$olar panel”

-Ixindaur ulang air
untuk digunakan

@nbali
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2

3

Sosial

Ekonomi

- Mempertahankan
fungsi utama sentra
PKL

- Meningkatkan kualitas
ruang publik

- Penyediaan
penunjang aktifitas
(workshop)

- Pencapaian dan
keterjangkauan sarana fasilitas
dengan lingkungan sekitar

- Aksesibilitas menuju
bangunan disesuaikan
dengan potensi tapak

- Ekonomi (bisnis dan investasi)

- Menambah fasilitas
baru untuk
mendukung kegiatan
jual beli komunitas
peduli lingkungan
berupa tempat
pameran

Tabel Penerapan Prinsip Retrofitting Pada Perancangan

No Parameter

Prinsip retrofitting

Objek

4

Sosial -
Ekologi

Ekologi -
ekonomi

Ekonomi -
Sosial

- Memasukkan infrastruktur
hijau

- Meningkatkan kualitas dan
kuantitas ruang terbuka hijau
- Meningkatkan kualitas ruang
public

- Pencapaian dan
keterjangkauan sarana fasilitas
dengan lingkungan sekitar

- Ruang Terbuka Hijau
Binaan (RTHB) — taman,
pavilion, pedestrian,
coworking area

- Pengaturan sirkulasi
yang mudah dan
menghubungkan seluruh
fasilitas bangunan dan
disesuaikan dengan
potensi tapak

- Mempertahankan jual-beli
tradisional

- Mengurangi jarak tempuh
dengan memperbaiki kualitas
fasilitas pejalan kaki

- Meminimalisir pembangunan
secara menyeluruh sebagai
upaya mengurangi jejak CO2
akibat proses pembangunan
dan sebagai menghemat biaya
pembangunan

- adaptasi bangunan terhadap
iklim

- Transaksi manual

- mengatur sirkulasi dan
perkerasan

- penggunaan struktur
rangka baja dan ekspose
struktur yang minim
perawatan

- maksimalisasi
penggunaan
pencahayaan alami

- pemanfaatan energy
solar panel

- Bisnis dan investasi

- Mempertahankan identitas
dan budaya di sekitar
lingkungan

- Menambah tempat
untuk mendukung
kegiatan komunitas
peduli lingkungan
(workshop)

- Mepertahankan fungsi
utama Sentra PKL

- Penggunaan bentukan
atap kerucut dan
bertingkat

Sumber : Hasil Kajian Teori Retrofitting, 2020

REFERENSI KEISLAMAN

Dalam perancangan arsitektur islam berbasiskan
Al-Qur’an dan Sunnah terdapat salah satu nilai yang
dapat diimplementasikan kedalam Peracangan Sentra
PKL di Lamongan, yaitu :

1. Prinsip Pengingat Kesejahteraan Publik

Islam mengajarkan agar umatnya berinteraksi dan
saling tolong menolong, Rasulullah sangat
memperhatikan kehidupan sosial dari umatnya.
dengan menghormati tamu dan menjaga fasilitas
umum, ini menunjukkan bagaimana islam
menggalakkan kegiatan dan aktivitas sosial.
(utaberta)
Penerapan terhadap bangunan

penerapan dalam prinsip ini terhadap bangunan
ialah dengan menyediakan ruang terbuka hijau,
untuk menyediakan fasilitas edukasi, dan penataan
Kios penjual yang tertata, penataan ruang publik
khususnya untuk area makan serta area komunal
masyarakat yang nyaman, sehingga terciptalah
kesejahteraan bagi seluruh kalangan masyarakat
dengan baik.

Kajian Integrasi Keislaman pada Rancangan
Pada prinsip retrofitting, indikator yang digunakan
adalah sosial, ekonomi dan ekologi. Untuk itu
diperlukan alat kaji untuk memahami prinsip
retrofitting berdasarkan nilai yang terkandung dalam
Al-Qur’an.

- Ekologi
Surat Ar-Rum Ayat 41
"Telah tampak kerusakan di darat dan di laut
disebabkan karena perbuatan tangan manusia; Allah
menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke
jalan yang benar).
Karya arsitektur harus menciptakan suasana
lingkungan yang mengingatkan pengguna kepada
sang pencipta agar mereka kembali ke jalan yang
benar dan senantiasa menjaga lingkungan.

- Sosial
Surat Al-Hujurat Ayat 13
Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan
menjadikan

SITY OF |

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-ﬁ.: supaya
kamu saling kenal-mengenal. Sesungg a orang
yang paling mulia diantara kamu disisi h ialah
orang yang paling takwa diantara kam
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahuilagi Maha
Mengenal.

Karya arsitektur harus menyediakan rQ\g public
dan ruang komunal supaya pengguna g: saling
kenal mengenal dan berinteraksi satu a lain
tanpa adanya rasa perbedaan derajat sebagai
pengingat bahwa manusia sama derajatnya disisi
Tuhannya

- Ekonomi -

Surat Al-Isra Ayat 26 (7))
Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga‘yang dekat
akan haknya, kepada orang miskin danforang yang

dalam perjalanan dan janganlah kamu

menghambur-hamburkan (hartamu) s

a boros.

Karya arsitektur harus bisa menekan biaya
pembangunan yang rendah sejalan d n

perbaikan, perawatan, dan efisiensi energi untuk
meningkatkan nilai bangunan. E
—
Prinsip Terintegrasi j
]
Prinsip Objek Prinsip Pendekatan Pril Keislaman
Pembangunan
keberlanjutan - Adaptation Eki i
; - Infrastruktur Su r-Rum ayat 41
- Fungsional - Resource use Mengingatkan agar
- Kemudahan and efficiency energy senantiasa menjaga
- Keberlanjutan - Community identity linwan
- Sosial and sense of place

- Bussines and investment

Sosial;

Sul I-Hujurat ayat 13
Mel atkan agar saling
ke engenal antara
sat a lain

Ek i
Surat Al-Isra ayat 26
i n agar

Me atkan ag:
semsa hidup hemat

Prinsip Terintregasi

OF MAULA I\II
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STUDI PRESEDEN

Preseden Objek

The Asiatique Night Market merupakan sebuah temat wisata
perbelanjaan dengan bentuk bangunan yang unik memiliki
atap melengkung

Beberapa perkerasan pada bangunan ini menggunakan
beton halus dan paving serta perkerasan yang di modif sesuai
tema pada zoning area bangunan. '

Terdapat area bermain yang begitu besar dengan dilengkapi
Rincir Ria dan Komedi Putar yang cukup besar serta beberapa

permainan lainnya.

Terdapat beberapa kios yaitu kios makanan, pakaian,
aksesoris, kerajinan, dan oleh oleh khas Bangkok.

Bangunan ini menerapkan gaya modern dan industrialis yang

mengekspos beberapa struktur rangka atap serta saluran
pipa dan kabel yang di tata rapi.

Pada satu spot juga terdapat menara jam yangimenjadi daya
Tarik sendiri bagi pengunjung untuk melakukansselfie di area
tersebut.

¥, B i
MHH

Terdapat area makan yang bersebelahan dengan area public
dan sungai, sehingga ketika makan bisa melihat
pemandangan sungai dan lampu-lampu yang menghiasi
asiatique ini.

14 o . L

Beberapa perkerasan pada bangunan ini menggunakan

beton halus dan paving serta perkerasan yang di modif sesuai
tema pada zoning area bangunan.

13



Preseden Pendekatan

Asiatique dulunya adalah gudang pelabuhan perdagangan
internasional sungai yang direnovasi menjadi tempat
perbelanjaan besar dengan lebih dari 1.500 butik dan 40
restoran. (prinsip retrofitting - mengurangi pemanfaatan lahan

untuk bangunan baru) Arsitektur gudang tetap dipertahankan
dan menjadi keunikan Asiatique. Kawasan belanja ini dibagi
menjadi 4 distrik yaitu Waterfront dengan neon lampu
Asiatique, Town Square, Charoenkrung dan Factory.
Pembagian empat distrik tersebut merupakan terapan dari
warisan budaya Bangkok dan gaya hidup global (prinsip
retrofitting - mempertahankan identitas budaya)

Asiatique the Riverfront memberikan dua suasana belanja
yang berbeda yakni suasana pasar malam dan suasana seperti
mall yang bersih dan luas. Dengan suasana yang unik, banyak
toko-toko besar, banyak restoran bagus. ada akses dengan
naik perahu untuk sampai ke sana. Selain itu, ada pertunjukan
kabaret, tinju Thailand, dan taman hiburan kecil yang menjadi
daya Tarik bagi pengunjung (prinsip retrofitting - menambah

fasilitas baru

:
The Asiatique tidak hanya dikenal untuk berbelanja, tetapi
merupakan tempat hiburan dan makanan enak. Di satu sisi,
pasar malam ini juga menawarkan banyak pilihan produk hip
dari desainer kreatif di seluruh Bangkok, di sisi lain, juga
terdapat berbagai barang-barang pakaian, souvenir, kerajinan
tangan, perhiasan, dan aksesoris.

-3

x>~ W IS A T
Di asiatique night market terdapat lebih dari 40 restoran yang
berbeda, ada masakan perancis, Pizza dan Pasta, restoran
India, Vegetarian, Sushi, makanan Halal, atau makanan khas
Thailand.

Asiatique the Riverfront Night Market juga metipakan pasar
malam yang lebih banyak dikunjungi turis di l-leha ini, Harga
disini sedikit lebih tinggi dari pasar malam Iai@a, tetapi
masih bisa melakukan tawar menawar di sinil_

Pada distrik waterfront terdapat area makan mg terbuka,
Distrik Town Square memiliki bar dan ruang térbuka untuk
berbagai acara seperti undian hiburan, teater, cabaret,

pertunjukkan ladyboy, dan lain-lain. Distrik FdEry khusus
untuk fashion dan gadget <

- e st =5 *

Para pedagang di kelompokkan sesuai jenis bqng dagangan
sehingga tercipta tata massa yang beraturan.DJngan tata
masa yang beraturan, pengunjung bisa lebih ah
mengingat tata letak jenis dagangan sesuai déngan
klasifikasinya. (prinsip retrofitting - mengurangijarak tempuh)

LL
O
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Kesimpulan Studi Preseden
Objek : The Asiatique Night Market
Lokasi : Riverside

Buka : 4 sore - 12 pagi

UNIVERSITY OF |

Dibuka : 2012
Asiatique The Riverfront yang merupakan sebuah pelabuhan perdagangan yang direnovasi menjadi tempat perbelanjaan dan kuliner besar y: yang
memiliki lebih dari 1500 kios dan 40 restoran, dengan pola penataan kios pedagang berdasarkan jenis dagangannya yang dibagi menjadi 4 distrik berbeda,

terdapat fasilitas penunjang lainnnya seperti, area bermain, dan spot foto yang bagus sehingga dapat menarik banyak pengunjung baik lokal maupLENisatawan

mancanegara

Kelebihan : Asiatique ini memenuhi kebutuhan masyarakat maupun wisatawan dalam hal perbelanjaan, hiburan, dan kuliner, lokasi yang dekat dﬁgan sungai
membuat pengunjung tertarik untuk menikmati suasana Riverside, penataaan zoning yang baik, sirkulasi dengan konsep tematik yang-tenarik,
membuat tempat ini berbeda dari tempat perbelanjaan lainnya

Kekurangan : Area yang teralalu luas dengan jam buka yang terbatas sehingga tidak cukup waktu sehari untuk menjelajahi tempat perbelanjaan dankuliner ini
kurangnya fasilitas tempat duduk pada area kios dan minimnya sirkulasi udara juga menjadi kekurangan dari asiatique ini disaat banyak pengunjung

B SIFLOOR PUAN/ASIATIQUE NIGHT MARKET BANGKOK'- THAILAND
| H i um‘;’%%;%]nw” % L : ,, F, ,; ok i

MR e e M R il
7 7 o 3
I 9 r s : THE RIVERFRONT
-

nadarmms
99.00-bG.ooU.

(Wus 20.00-wc.00u)

v <
B it
5 1 /

wrs B =
TOWN
SQUARE

im0 B
Taxi Stand
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DATA KAWASAN provinsi JAWA TIMUR

IVERSITY OF |

KECAMATAN LAMONGAN e

=
<

Hidrologi

luas wilayah . o
Sumber air berasal dari air taﬂh dan PDAM

39,65 Km2 = 3.965,3 Ha.

IATE IS

Perbatasan wilayah Klimatologi
1. Sebelah Utara : Kecamatan Turi Curah hujan rata-rata 1 1750mm/thn
2. Sebelah Timur : Kecamatan Deket Suhu min-max 23-25°C
3. Sebelah Selatan  : Kecamatan Tikung Kélembapan 90%
4. Sebelah Barat : Kecamatan Sukodadi E

Topografi GSB (Garis Sempa Bangunan)

Kemiringan lahan di kecamatan lamongan

bangunan dengan ketinggian sampai.dengan 4 lantai
0- 2% i

pkan 3,00 m

IB

KDB (Koefisien ér Bangunan)
DB 70% - 90%

KDH (Koefisien Dasar Hijau)

Minimal 30%

Tataguna tanah

1. Tanah sawah: 2.885,2 Ha

2. Tanah tegal: 107,3 Ha

3. Tanah Pekarangan: 751,8 Ha
4. Tanah Hutan Negara: - Ha

KLB (Koefisien Lﬂai Bangunan)
Tinggi maksimum bangunan maksimum pada bangunan-bangunan non
rumah tinggal, bangunan campuran, rumah susun dan bangunan khusus
tidak boleh melebihi 1, 5 x jaraknya terhadap as jalan epannya yang
berdekatan

=

Geologi
Jenis tanah pada kecamatan lamongan yaitu
alluvial hidromorf

FUNGSI KAWASAN SOSIAL EKONOMI

Kawasan perancangan merupakan Wilayah
Pengembangan | (WPI) yang mempunyai fungsi
utama salah satunya sebagai pusat perdagangan
dan jasa skala kabupaten.

sumber perekonomian utama berada di sektor
perdagangan dan jasa. Masyarakat sekitar tapak
rata-rata bermata pencaharian sebagai pedagang

dengan mendirikan toko-toko, warung atau berjualan

di area pasar ikan, pasar buah, dan pasar burung.

UTILITAS <
Terdapat TPS di sisi timlzsar Burung

16



AKSESIBILITAS KAWASAN

| JALAN ARTERI
Merupakan jalan umum yang berfungsi melayani angkutan utama dengan ciri perjalanan jarak jauh,
kecepatan rata-rata tinggi. (JI. Jaksa Agung Suprapto)
dapat dilalui kendaraan :

Gl e oy Gum N 0N

NIVERSITY OF |

MI

s JALAN KOLEKTOR
Merupakan jalan umum yang berfungsi melayani angkutan pengumpul atau pembagi dengan ciri perjalanan jar<sedang,
kecepatan rata-rata sedang. (JI. Lamongrejo) -
dapat dilalui kendaraan :

()]
d%m@aelm g

7 A A"'OR . S B
DATA TAPAK R GLSTY i
LOKASI ~ g : R , UTA
.""N‘w ¥ Tamongan Y R

B9 Koty

2
KN e

Tapak berada di JI. Andansari, Kelurahan Sukorejo,
Kecamatan Lamongan, Kabupaten Lamongan

-

'—-‘»*’SELATAN w,

‘ i 3 koan I Batas Barat dan tapak merupakan area Batas Selatan dari tapak mempakan area I LBatas Timur dari tapak merupakan sungai dan
dan Defml-lklmaﬂ war@ e persawahan dan beberapa warung - J rtokoan dan permukiman wa I. Laras Liris. == Ee—ig




Kondisi Sungai

: z I
/Kesehatan
Lamongan Q S

Lf_, /.‘»f"\" . JI. Kinameng . nameng
: ———Bank BCA K¢.Lamongan
ports Center g
~69. Paviliun
/ == ! JL. Ronggoha; 4 Merpa}:-SI Nashrul Um&

Surya Phone @
Gg. Kaswayj

=mmes  Sungai Kota

Sungai Kota dengan lebar 6m
Letak sungai berada di sisi timur tapak

Kondisi sungai terdapat beberapa
sampah

Regulasi
GSS (Garis Sempdan Sungai)
minimal 3m dari tepi sungai

tRSITY OF |

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STAT
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BENTUK DAN UKURAN
Keliling Tapak :
442,87 m

Luas Tapak :
8,562 m2

. JALAN KOLEKTOR
Merupakan jalan umum yang berfungsi melayani angkutan pengumpul atau pembagi dengan ciri perjalana
kecepatan rata-rata sedang. (JI. Lamongrejo)
dapat dilalui kendaraan :

o M5 o Gum o FEN

I JALAN LOKAL
Merupakan jalan umum yang berfungsi melayani angkutan setempat dengan ciri perjalanan jarak dekat,
kecepatan rata-rata rendah. (JI. Andansari, JI. Laras Liris)
dapat dilalui kendaraan :

G M o> Gum o FEN

EEEE TROTOAR
Merupakan jalan umum yang hanya digunakan oleh pejalan kaki.
dapat dilalui oleh :

A

Akses masuk dan keluar tapak melalui JI. Andansari, jalan ini memiliki lebar 6m,
jalan ini merupakan jalan 2 arah, jalan ini memiliki tingkat keramaian yang tinggi

m
O
>
-
2
14

rE'ak sedang,

OF MAULANA MALIK IBRA
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KEBISINGAN

“‘I‘“‘m‘“

o

=

O

(<

1)

c = i
‘,3, persawahan §§
- =c

L [}

| © §e)
n c
-

Tingkat kebi'éih‘ga'n" paling tinggi berasal dari sisi barat yaitu pada JI. Andansari
sehingga hal yang bisa dilakukan untuk mereduksi kebisingan pada bangunan ialah dengan meletakkan posisi
bangunan jauh dari jalan sisi barat

VEGETASI

Uswep 1y uejet
AMIC UNIVERSITY OF |

o

N SEDANG
N RENDAH

1 nusurxsang:
|| TINGKATKEBI
-

A

)
(@]
=
o
2
o
(@]
o
S
2
=|
E{

POHON KEPUH

POHON TABEBUYA

OF MAULANA MALIK IB
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DEMOGRAFI

Berdasarkan hasil dari DInas Kependudukan dan Pencatatan
sipil Kabupaten Lamongan tahun 2017, bahwa jumlah pen-

duduk di kecamatan Lamongan terdapat 68.173 jiwa, yang
terdiri dari :

®
e
33.720

[ ]
]
34.453

Sumber: Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kab. Lamongan tahun 2017.

SOSIALBUDAYA

@

S\

Q

Pencak Silat
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POTENSI TAPAK

Tapak berada di area strategis yang ﬁupakan area
perdagangan dan jasa, Area tersebut“setiap harinya
selalu ramai dengan aktifitas masyarakat dalam jual
beli, sehingga nantinya dapat m antu untuk
meningkatkan ketertarikan konsumen Intuk datang ke
Sentra Komunitas Pedagang Kaki Lima@rikut adalah
tempat tempat yang selalu ramai diH!unjungi mas-
yarakat dan berada di sekitar tapak.

1. Alun Alun Lamongan

2. Pasar Ikan Lamongan

3. Pasar Buah Lamongan
4.Pasar Burung Lamongan
5.Warung Apung Lamongan
6.RSUD Soegiri Lamongan

7. Pertokoan JI. Andansari

8.Pasar Umum Lamongan

1t ANA MALIK IBRAHIM S
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PROSES DESAIN

SKEMA PROSES DESAIN

—2>@ 1su

@ rencenaan osiek @) PENGKAJIAN OBIEK

UNIVERSITY OF |

= [ :=" PRINSIP PENDEKATAN
&ig;‘;gf?:;{:‘egma) - Studi Awal - Referensi Objek Desain
-Mengganggu fungsi jalan - Tujuan dan Kriteria Desain - Referensi Pendekatan ~ Prinsip retrofitting 0 sjek
-Memakai trotoar - Ruang Lingk in - Referensi Keislaman i - ; iarak - -
s, ArRum ayat 41 uang Lingkup Desa : fsiteu‘eﬁep r:sgzlesna an Desain 1 Ekologi = mmkmm = Men irkulasi
(Memaga. Lingkungan) dengan memperbaiki can
-Menyisakan sampah kualtas fasiltas pejalankaki - Mengatugarea pejalan
-Tidak tersedia area berdagang - v - m._ .
tanah yang dapat menyerap mm'\iw
< air dan peningkatan ruang
I terbuka hijau.
—
- adapm- bangunanterhadap - shading bangunan
PRINSIP OBJEK e ~‘:ml” n
- Penghematan energi dan air
- 1. Maksimgfisasi
A penca| 3lami
PROGRAMMING =} é TAHAP:PERANCANGAN === ( Q-ANALISIS | 2 2 :"'q""a?;“ie"r'
OBJEK DATA - L&t sirsisa
- geztra Kor:u:(\litla.s - Ob's<ervasi — - Fungsi mtuk%
o edagang Kaki Lima - D t tudi - Akti s
g R P‘?stx;rlr(\aen asi studi _::‘;2;35 dan Pengguna 2 Sosial - karakter atau identitas -
«Q - Studi Komparasi - Bentuk m&mdﬂm
E PENDEKATAN - Struktur \ 4
w Retroﬁtting architecture - Utilitas - Meningkatkan kualitas ruang -
2 publik
- Pencapaian dan
DASAR PERTIMBANGAN i
fasilitas dengan lingkungan
sekitar
PRINSIP PENDEKATAN = 3 Eicdlibmi - Ekonomi (Bisnis dan - Menambah fasiltas baru
investasi)
I v a .~ - Memasukkan infrastruktur M,mx\

hijau ~ =
PRINSIP KEISLAMAN | PRINSIP INTEGRASI I Bolog  -Nemgotanksian | OGN
i uka hijau - Meni
- Meningkatkan kualit: :
Pengingat Kesejahteraan Publik p::,'i’c“ DX tas ang: gan 5 ruang
* Ekologi - Pencapaian dan z
Surat Ar-%um Ayat 41 keterjangkauan sarana Pl kuaiitas
e Sosial la;i!ihs dengan lingkungan  fuang
M.H 1 sekitar
furglt(onol'::ljmat fraus Ekologi— - Mempertahankan jual-beli - Mempe nkan jual-
Surat Al-Isra Ayat 26 ‘ tradisional beli |
Ekonomi - Mengurangi jarak tempuh Sl
dengan memperbaiki kualitas ~ Memi '
fasilitas pejalan kaki pemt N secara
- Meminimalisir pembangunan = .. sebagai

secara menyeluruh sebagai ok
upaya mengurangi jejak CO2 = UP3yamiengurangi jejak
akibat proses pembangunan €O’ akibat Proses
dan sebagai menghemat
biaya pembangunan pemi " ndan

- adaptasi b. terhadap

< E@KONSEP <t @ TAGLINE-—— Him erine viie

- Bisnis dan investasi

Ekonomi -

- KONSEP DASAR RETROFIT THE “Mempertahankan (dentitas  igerriomsetan budara G

- KONSEP TAPAK COMMUNITY Sosial ot n%m

- KONSEP RUANG - Menambah fasiitas baru
. - KONSEP BENTUK untuk eningkatkan nilai

0

HASIL RANCANGAN

ESESUAIAN




IDE DASAR DESAIN

ISSUE

QS. Al-Hujurat ayat 13 (Bersosisal antar sesama)
-Mengganggu fungsi jalan
-Memakai trotoar

QS. Ar-Rum ayat 41 (Menjaga Lingkungan)
-Menyisakan sampah

-Tidak tersedia area berdagang
—

Perancangan Sentra Komunitas

Pedagang Kaki Lima
@

Kriteria Desain

L g

han keberlanji sosial

URBAN RETROFITTING )

IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF |

( sosaL-EkooGi ) (' ExoLoGI-EkoNOMI ) (' EKONOMI-SOSIAL
> Memasukkan infrastruktur hijau > Mempertahankan jual-beli tradisional > Mempertahankan identitas dan bEya
di sekitar lingkungan <
> Meningkatkan kualitas dan kuantitas > Meminimalisir pembangunan secara
ruang terbuka hijau menyeluruh sebagai upaya mengurangi > Menambah fasilitas baru untuk n'zmg-
jejak CO2 akibat proses pembangunan dan katkan nilai ekonomi
> Meningkatkan kualitas ruang publik sebagai menghemat biaya pembangunan

OH MAULA
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Sentra Komunitas Pedagang Kaki Lima

Retrofit the Community

ISSUE
LINGKUNGAN SOSIAL
- TIDAK TERTATA - AKSES TERGANGGU
- MENYISAKAN SAMPAH - TROTOAR RUSAK
- xurandtudinis - TIDAK ADA AREA BERDAGANG
”NGK.U B TR S03IRT :;érﬂﬂéﬁkﬁg:?ﬁsmsmmm
TAMAN EDUKASI @ PAVILION
TAMAN BERMAIN ® PERMAINAN AIR
@® PERMAINAN ANAK
SOSIAL RUANG MAKAN
RUANG SOSIAL @ TEMPAT DUDUK
WORKSHOP ® RUANG MATERIAL
® RUANG PRODUKSI KERAJINAN
EKONOMI KIOS MAKANAN
KIOS PAKAIAN
KIOS AKSESORIS
PAMERAN @ TEMPAT KARYA KERAJIANAN

@ TEMPAT JUAL BELI KERAJINAN

EKONOMI

- PERSAINGAN HARGA

IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF |

\|-
et gy |
SR

“

Tempat duduk Tempat duduk

Workshop dan Tempat Karya
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Sketsa Awal IDE BENTUK

VERSITY OF |

Bangunan Utama Masjid g
~ Bentuk Tapak Bentuk Bangunan Lokal
o ———

Mengambil bentukan dasar balok
untuk memaksimalkan fungsi ruang - ===
prinsip retrofitting (ekonomi) memaksmlkan
kegunaan ruang secara efisien.

efisiensi penggunaan ruang (QS Al-Is

(SERV|C5> Bentuk atap bertingkat

dan mengerucut sebagai
penerapan prinsip retrofitting
~~. 7 > (sosial-ekonomi) menerapkan
ANGUNAN UTAMA - & karakter atau identitas
A lingkungan untuk menciptakan
e sense of place
*~.. \AREA MAKA IDE STRUKTUR
‘ = Bangunan Utama

//L[Illi;;%;{igll"l Menggunakan struktur rangka baja

,/ untuk penggunaan jangka panjang

7 ‘// /A‘ serta tetap mempertahankan daya tari
%{@ dan keuniﬁanba::unal:\ R

at 26)

TAS

NA MALIK IBRAHIM S

- = prinsip rerofitting (ekologi-ekonomi)
. = menghemat biaya perawatan
<« publik ARKIR MOBI . = < ' (G ALtsvo afafe6)
semi publik -
<wmmn private

RYJOF MAULA



Sketsa Awal

< publik
< semi publik
<mmm private

Sketsa Rencana Bangunan |

SITY OF |

Elemen Taman

pavilion sebagai wadah untuk ko
sosial bagi masyarakat untuk mel
kualitas dan kuantitas ruang terb
Prinsip Retrofitting (Sosial-Ekolo,
Saling berinteraksi

(QS Al-Hujurat ayat 13)

UNIVE

nikasi
katkan

5t

E ISLAM

Elemen Taman
Salah satu fasilitas tempat dudukhl'area taman
sebagai bentuk meningkatkan ru publik
Prinsip Retrofitting (Sosial-Eolog|
Saling berinteraksi

(QS Al-Hujurat ayat 13)

Area Makan

Dibuat semi terbuka untuk
menyesuaikan bangunan terhada
iklim dan pemanfaatan energy
alami terhadap bangunan
Prinsip Retrofitting (Ekologi)
Meminimalisir biaya bangunan
(QS A-Isra ayat 26)
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OBJECT ISsUES

ISSUE

O Mengganggu fungsi jalan
O Menyisakan sampah

O Tidak tersedianya area
berdagang

GOVERNMENT
€FFORT

O Peraturan Daerah (Perda)
Lamongan, Nomor 14 tahun
2015, tentang larangan adanya
aktifitas jual-beli yang bisa
menggangu fasilitas umum

O Membangun fasilitas Sentra
PKL

ISLAMIC
VIEW

O Ekologi
Surat Ar-Rum Ayat 41
senantiasa menjaga
lingkungan.

O Sosial
Surat Al-Hujurat Ayat 13
supaya pengguna bisa saling
kenal mengenal dan
berinteraksi satu sama lain

O Ekonomi
Surat Al-Isra Ayat 26
Hidup hemat

O Lokasi beradi di Wilayah
Perkembangan 1 Lamongan

Sebagai pusat perdagangan
dan jasa skala kabupaten

O Kegiatan utama yang
diarahkan untuk
dikembangkan di WP 1
Lamongan

Pengembangan kegiatan
perdagangan dan jasa;

O Kegiatan utama sebagai
pendukung WP 1 Lamongan

Pengembangan kegiatan
industri (kerajinan rakyat)

LOCATION

O JI. Andansari
Kab. Lamong

ATE

an:

JLANA MALIK IBRAHIM S

. Lamongan
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RETROFITTING PrINCIPLE

Adaptation
Adaﬁtatlon)

adaptasi bangunan terhadap iklim
Meningkatkan Kualitas Ruang Publik

Keterjangkauan fasilitas dengan lingkungan sekitar

Infrastructure \‘)—/
Greening)

Memasukkan |n$rastru ktur huau

Meningkatkan kualitas dan kuantitas
Ruang Terbuka Hijau

2 ®

)

Resource use and efficiency energy

(Efficiency)
Penghematan energi dan air

MIC UNIVERSITY OF |

Community identity and sense of place

(Identity)

Mempertahankan identitas dan budaya-
di sekitar lingkungan

)

HIM STATE

Bussiness and investment

Investment)
isnis dan investasi

Penambahan fasilitas b
sebagai bisnis masyara

IBR

&sekitar

OF MAULANA MAL
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ISLAMIC INTEGRATION

NIVERSITY OF |

Ayat Al-Quran Prinsip Retrofitting
QS Ar-Rum ayat 41 - Memasukkan infrastruktur hijau
- Meningkatkan kualitas dan
kuantitas ruang terbuka hijau
QS Al-Hujurat ayat 13 - Meningkatkan kualitas ruang public

- Pencapaian dan keterjangkauan
sarana fasilitas dengan lingkungan
sekitar

-Mempertahankan identitas dan
budaya di sekitar lingkungan

QS Al-Isra ayat 26 Bisnis dan Investasi




ANALISIS

REGION

provinsi JAWA TIMUR

KeCAMATAN LAMONGAN g

Hidrologi

luas wilayah . Sy
Sumber air berasal dari air tanah dan PDAM

39,65 Km2 = 3.965,3 Ha.

Perbatasan wilayah Klimatologi
1. Sebelah Utara : Kecamatan Turi Curah hujan rata-rata 1500-1750mm/thn
2. Sebelah Timur : Kecamatan Deket Suhu min-max 23-25°C
3. Sebelah Selatan ~ : Kecamatan Tikung Kelembapan 90%
4. Sebelah Barat : Kecamatan Sukodadi

Topografi GSB (Garis Sempadan Bangunan)

Kemiringan lahan di kecamatan lamongan
0-2%

bangunan dengan ketinggian sampai dengan 4 lantai

ditetapkan 3,00 m
bangunan dengan ketinggian 5 lantai ditetapkan 5,50 m
bangunan dengan ketinggian 6 lantai ditetapkan 6,00 m

KDB (Koefisien Dasar Bangunan)
untuk tingkat KDB 70% - 90% perlu menambahkan
tanaman dalam pot

Tataguna tanah

1. Tanah sawah: 2.885,2 Ha

2. Tanah tegal: 107,3 Ha

3. Tanah Pekarangan: 751,8 Ha
4. Tanah Hutan Negara: - Ha

KLB (Koefisien Lantai Bangunan)
Tinggi maksimum bangunan maksimum pada bangunan-bangunan non
rumah tinggal, bangunan campuran, rumah susun dan bangunan khusus

tidak boleh melebihi 1, 5 x jaraknya terhadap as jalan di depannya yang
berdekatan

Geologi
Jenis tanah pada kecamatan lamongan yaitu
alluvial hidromorf

FUNGSI KAWASAN SOSIAL EKONOMI UTILITAS

Kawasan perancangan merupakan Wilayah sumber perekonomian utama berada di sektor Terdapat TPS di sisi ti
Pengembangan | (WPI) yang mempunyai fungsi perdagangan dan jasa. Masyarakat sekitar tapak —

utama salah satunya sebagai pusat perdagangan rata-rata bermata pencaharian sebagai pedagang

dan jasa skala kabupaten. dengan mendirikan toko-toko, warung atau berjualan
di area pasar ikan, pasar buah, dan pasar burung.

Perdagangan
& Ja
SOSIA
BUDAY/

32



SENTRA KOMUNITAS PEDAGANG KAKI LIMA

~Analisis Tapak

Adaptation

Adaptasi tapak terhadap potensi
sekitar

Pengaturan sirkulasi yang nyaman
Identity

Menciptakan suasanayang berbeda

Cimate adaptation
Adaptasi terhadap iklim sekitar

Greening

Menciptakan suasanayang
hijau dan bersih

Retrofitting

Analisis Bangunan

Identity
Bangunan yang menerapkan identitas
sekitar

Adaptation
Bangunan yang mengadaptasi dengan
iklim

Greening
Bangunan yang menerapkan
penghijauan di beberapa area

Penerapan infrastruktur hijau

Efficiency
Bangunan yang dapat memanfaatkan
penggunaan energy dan air

Investment

Pengunaan material Bangunan
yang memiliki nilai investasi jangka
panjang

SLAMIC UNIVERSITY OF |

Analisis Ruang

Adaptation
Kedekatan antar ruang yang berkaitan

Efficiency
Kemudahan akses dan mengurangi
jarak tempuh antar ruang

Greening
Memberikan suasana segar dan hijau
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ANALISIS TAPAK

Regulasi

GSB (Garis Sempadan Bangunan)
Merupakan jalan lokal jadi GSB minimal 3m

GSS (Garis Sempadan Sungai) GSB dan GSS berjarak 3m

untuk daerah padat penduduk di kawasan
perkotaan untuk sungai bertanggul paling
sedikit ditetapkan selebar 3 meter di kiri
dan kanan tepi palung sungai

Area Bangunan

KDB (Koefisien Dasar Bangunan) e
maksimal fungsi perd 1 danjasa

0% TR

KLB (Koefisien Lantai Bangunan)
maksimal fungsi perdagangan dan jasa

Ketinggian bangunan maksimal 4 lantai

KDH (Koefisien Dasar Hijau) minimal 30%

KDB (Koefisien Dasar Bangunan)

Greening
Meningkatkan kuantitas
Ruang Terbuka Hijau

maka koefisien dasar
bangunan maksimal

60% dari regulasi
maksimal 70%

y “—— Luas Total Tapak 8.562 m?
e .

..
o
o

KDH (Koefisien Dasar Hijau)

Greening
Memasukkan infrastruktur hijau

yakni menerapkan Ruang Terbuka Hijau Binaan (RTHB)
diantaranya

-Fasilitas sosial (area duduk)

-Fasilitas Serbaguna
-Pavilion

-Permainan air

-Area Bermain (Playground)
-Pedestrian yang menarik

°AMIC UNIVERSITY OF |

KDH
40% dari
total luas

Fungsi RTHB
Fungsi sosial

- Tempat bermain
- Tempat bersantai
- Tempat komunikasi sosial
- Pembatas jarak massa antar bangunan E

- Keindahan
g
%ghijauan
X

pa gian Timur
dengan pagar
3 e dengan
n rambat untuk
m si (tapak - jalan,

"""" dan sungai)

Fungsi Ekologi

- Penyegaran udara

- Menyerap air hujan

- Pelembut arsitektur kota

Batas Batas Tapak

dibatasi pagar

Tapak bagian utara
dibatasi oleh dinding bata
(tapak - permukiman)

Tapau’gian selatan
dibatasi.oleh steel frame
deng mbuhan rambat
untuk membatasi (tapak

- pert iman)

=

LL
O
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ANALISIS TAPAK

Ruang Terbuka Hijau (RTH)

Adaptation - Efficiency
Bentuk bangunan pada Ruang Terbuka Hijau menyesuaikan bentuk tapak
untuk memaksimalkan fungsi area pada tapak

Area Parkir

:" W, \“.
Fasilitas Sosial ——————— = B ,/”
Fasilitas Serbaguna - MEP - AR e &
Permainan Air - avilion Area Sosial
Fasilitas Sosial = Workshop Toilet

Fasilitas Sosial —P—z Playground

Area Parkir

Pedestrian %
Adaptation - Efficiency

Pada area parkir juga
mengikuti bentukan tapak

yaitu persegi panjang

karna bentukan ini sederhana

dan fungsional

Fasilitas Area RTH

Area sosial
Fasilitas serbaguna |

Area Bel
Playgro

© UNIVERSITY OF |

u
—

sessescsina,,,,
.

Area Bermain
Permainan Air

Perkerasan
didominasi
Grasblock
Area Bersantai S grass 50%
Tempat duduk

Batas Tapak
Penghijauan

Fasilitas sosial

Area Parkir

Efficiency - Greening

Menggunakan Perkerasan grassblok (grass 20%)
menerapkan Tree canopy sebagai infrastruktur hijau

A\

OF MAULANA

Prinsip
Adaptation
Efficiency
Greening

Arahan Desain
Meningkatkan kualitas ruang publik
Memt ian dan keterj 1 sarana dengan potensi lingkungan sekitar

Tujuan

Memberikan kesan nyaman

Menyesuaikan fasilitas perancant];an dengan bangunan fasilitas sekitar tapak
Mengurangi penggunaan material

Menambah penghijauan pada perkerasan
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ANALISIS TAPAK

Zoning

Adaptation

Untuk Menerapkan prinsip retrofitting
Pencapaian dan keterjangkauan sarana
fasilitas dengan lingkungan sekitar.

NN Zona Servis

Zona pada tapak terbagi menjadi 2 yaitu
zona privat dan zona publik.

Pasar Ikan

Pasar Buah

Permuklm-n“

dan pertokoan—"—

Orientasi Bangunan

Orientasi bangunan yang
utama menghadap ke arah
JI. Andansari,

Sisi Utara Menghadap ke Area RTH
Sisi Selatan Menghadap ke Area Parkiran
Sisi Timur Menghadap ke Area makan dan Sungai

Hasil Hubungan Antar Ruang

AMIC UNIVERSITY OF |

SPACE
CONNECTION
| BERDEKATAN
[y
i SAUNG TERMUBUNG

Tata Massa

Bangunan di dominasi oleh ruang-ruang publik
pola tata masa bangunan bermassa banyak

=
T
g

Fasilitas Sosial
Fasilitas Serbaguna

- MEP

Permainan Air = Pavllion Fa__ﬁsilitas 2l \workshop
Fasilitas Sosial / e m Toilet
- . Playground
Fasilitas Sosial
Kios Kerajinan ﬁ_’_ s oz
L~ Area Makan

Bangunan Utama kios

Pos K 1an 1

Pedestrian
Mushola .

Adaptation

Penataaan pola tata massa
berdasarkan bertujuan mengurangi
jarak tempuh D

=
& wer
<

_

dengan peletakan
bangunan sesuai
fungsinya yang
berdekatan, dan desain
bangunan yang terbuka
sehingga pengguna bisa
tau sekelilingnya dengan
melihat tanpa menghampiri.
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ANALISIS TAPAK

Gapura Papduraksa

Accessibility
Site Entrance

Adaptation

Jalur masuk tapak
dibagi menjadi 2
untuk kendaraan

dan pejalan kakl‘\\\

Pejalan Kaki

Kendaraan
Mobil/Motor

Pedestrian masuk Tapak

Akses masuk bangunan
di tandai dengan signage

ada 3 akses

dari JI. utama

dari parkiran motor
dari parkiran mobil

Entrance masuk bangunan
.. dari jalan utama
-

i '

i

Akses dari 5
JI. Andansari Sy

Akses dari
parkiran

Prinsip
Adaptation
Identity

Arahan Desain
i akses yang

p ik dan mdah dijangkau
Membedakan akses pejalan kaki dan kendaraan bermotor
Akses khusus bagi penyandang disabilitas kursi roda

Tujuan
Untuk ik perhatian Y
Memberikan Keielasan dan k

sekitar dengan bentuk gapura entrance
pada pengguna dengan pemisahan akses

Entrance dari
parkiran motor

Identity

Signage Masuk
Tapak/Bangunan
ditandai dengan gapura
yang diadaptasi dari
gapura paduraksa
yang menjadi identitas
kab. Lamongan

@ titik peletakan wastafel

disediakan wastafel
disetiap sudut pada
bangunan utama dan
area RTH

sebagai respon
pencegahan

covid 19

Akses ditandai dengan
signage Bangunan dan bentuk
dari pedestrian

Entrance dari
parkiran mobil
jalur dibedakan jadi 2
untuk orang normal
dan difable kursi roda

Dibuat ramp untuk setiap
elevasi pada aksesibilitas

Circulation
Sirkulasi area utama

Adaptation
Sirkulasi dibagi jadi 2 _ -~
yaitu publik dan service
agar tidak bercampur

Sirkulasi Publik diperuntukkan semua orang
Sirkulasi Service diperuntukkan khusus managerial dan perawatan E

Pengguna sepeda kayuh
saat ini semakin meningkat
sehingga disediakan parkir
untuk pengguna sepeda kayuh

Sirkulasi area parkir
Motor dan Mobil

Parkir Motor

Prinsip
Adaptation

Arahan Desain
Menciptakan sirkulasi yang mudah dan nyaman

irkulasi servi
Menciptakan Kejelasan sirkulasi dan keterjangkauan sirkulasi service

. sirkulasi Mobil

Tujuan . e
Memberik d dan j 1an pada pengguna ke setiap bangunan el sirkulasi Motor
yang disesuaikan dengan konsisi tapak sekitar O
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ANALISIS TAPAK

Angin berhembus
dari selatan kearah tenggara

Kecepatan angin 10 - 30 km/jam

Angin

Adaptation - Greening
Meletakkan tanaman tinggi dan
tanaman rindang di sisi

yang terkena langsung

arah hembusan angin

Lesssesssestttiiaan,,,
ses

s,
‘e
‘.,

Tanaman tinggi di letakkan disisi
selatan tapak berfungsi sebagai
pemecah, dan pengarah angin

Tanaman yang rindang di letakkan
pada area parkir untuk meredam
kecepatan angin

Prinsip
Adaptation
Greening

Pohon Angsana Glodokan Tiang

Arahan Desain
Menerapkan Tanaman ﬁng?(i pada sisi selatan untuk mengarahkan angin dan mengurangi kecepatan angin
N i i tapal iKli

Tujuan

Mengurangi intensitas angin yang masuk ke tapak sehingga nyaman bagi pengguna
Menghindari terpaan angin kencang dan mengurangi bahaya angin kencang
Sebagai penghijauan pada tapak

RSITY OF |

Disisi t diberi dinding
tinggi k meminimalisir
panas sore hari

MATAHARI

Efficiency
Penggunaan energy

Memanfaatkan cahaya
matahari sebagai
penerangan tapak -
dan bangunan dengan
material semi terbuka
saat siang hari

cahaya matahari juga
dimanfaatkan
untuk kesehatan

dengan diberikan

signage mengenai teori

cahaya matahari yang

bagus untuk kesehatan _ -~
-

-

Penutup atap i
semi terbuka Area Terpapar
matahari langsung

KEBISINGAN

Kebisingan pada tapak berasal dari 2 sumber
yakni pada JI. Andansari dan JI. Laras Liris

Sumber kebisingamga sisi timur tidak
terlalu tinggi karena lang pepohonan
yang dda‘di sebrang sungai

Adaptatiop
Pada=stSTbarat tapak
akan diberikan pembatas
pagar dengan vegetasi
rambat serta tanaman perdu*.,

Sehingga dapat meredam su
yang masuk kedalam tapak
PHnSIpI® T T e
Efficiency

Adaptation

Arahan Desain

penghematan energi penerangan pada tapak dan bangunan
Mengurangi intensitas cahaya tinggi

Mengurangi tingkat kebisingan

Tujuan m

Menghindari panas berlebih pada tapak sebagai upaya meningkatkan kualitas ruang publik
Menghindari suara yang mengganggu kenyamanan pada tapak i upaya gkatkan kuali man@blik
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ANALISIS TAPAK

Vegetasi
Green Zooning

Jenis Tanaman
Pemilhan jenis tanaman
pada setiap zona memiliki
fungsi masing masing

Vegetasi Area Ruang Terbuka Hijau
Greening

Pada area ini pemilihan jenis tanaman

yang memiliki fungsi keindahan (perdu & bunga)

dan pendingin udara (tanaman dinding/ rambat)

Perkerasan
grassblok

Morning Glory
diatas pergola
'

Rombusa mini

Pergola
atap transparan

Greening (Infrastruktur hijau)
Ditambahkan tanaman rambat
pada dinding sisi utara batas tapak
untuk menghijaukan pandangan

Pohon Beringin

Pedestrian
Identity - Greening
pada area ini diberi
tanaman Peredam,
tanaman Hias,
tanaman Perdu

Area Makan
Adaptation

Pada area ini diberi ta
sebagai pendingin udai

dan di meja makan di anaman
sebagai penerapan soﬁdistancing

EVERSITY OF |

n rambat

Kuping Gajah Lavender

Bunga Lily

Vegetasi Area Parkir
Adaptation - Greening
pada area ini diberi
Tanaman Pemecah angin
Tanaman Peneduh
Tanaman Perdu

Prinsip
Greening
Adaptation
Identity

Arahan Desain

Menciptakan zona zona hijau yang menyesuaikan dengan kondisi area pada tapak

Menciptakan sense of place
Penerapan batas social distancing

Tujuan

Memberikan suasana nyaman, sejuk, dan hijau
Meningkatkan kualitas Ruang Terbuka Hijau
Sebagai adaptasi tapak terhadap iklim sekitar
Memberikan kesan tempat pada pengguna
Adaptasi penerapan social distancing

Tanaman philodendron

xohon Tabebuya
—

élodokan Tiang
-

Panggunaaohon tabebuya ---

sebagai kej bagi pengguna
karena w; unganya

dan juga ai kanopi alami
Infrastrul ijau

LL
O
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ANALISIS TAPAK

Utilitas

Air Bersih round Tank
PD-SP-GT-B = Saluran utama
PD=PDAM o N
iigar:ran aﬂa‘ , A ;5 \\..\ ‘ %é;%?é&gdg%la\%unan

Air Hujan

B-SP-GT-B&T

e =9
= % Ground Tank

S Saluran utama
SP=Saluran Pipa
GT=Ground Tank
B=Bangunan
T=Tapak

Efficienc

Air Hujan sebagian
dimanfaatkan kembali
untuk keperluan
bangunan dan tapak
sebagian lainnya
diresapkan ke tanah
melalui grassblok

Fire Water

Bak kontrol
Ground Tank

PD-SP-GT-WS-SP-SH-B

" Saluran utama

SP=Saluran Pipa .
GT=Ground Tank ; r
B=Bangunan .

T=Tapak
WS=Water Servis
SH=Saluran Hid

Listrik PLN

PLN-SL-GL-SL-EH-SL-B

GL=Gardu Listrik
EH=Electrical House
SL=Saluran Listrik
B=Bangunan

Listrik Panel Surya

PS-CC-BB-I-SL-B

PS=Panel Surya
CC=Charge Controller
BB=Battery Bank
I=Inverter
SL=Saluran Listrik
B=Bangunan

Listrik Genzet

DM-G-CB-SL-B

DM=Diesel Motor
G=Generator
CB=Comand Box
SL=Saluran Listrik
B=Bangunan

UNIVERSITY OF |

ical house

== Saluran Listrik

---------- E ical house
Saluran Listrik

Mfficienc

lemaksimalkan
manfaatan energy
winatahari terhadap
bangunan utama

aluran PLN
a

.............. E|ec=1f'cal house
Saluran Listrik

o

ORf MAULAN

luran PLN
a
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ANALISIS BANGUNAN

Bentuk Dasar

Tapak Berbentuk menyerupai trapesium
Adaptation

Bentuk dasar bangunan

diambil dari bentuk tapak

sebagai penyesuaian adaptasi
bangunan terhadap tapak

N p—

kombinasi segitiga dan
persegipanjang el e

Blokplan

Bangunan utama
kIOS-k.IOS Identity
Bentuk bangunan

di adaptasi dari bentuk

28 bangunan yang

menjadi salah satu
warisan budaya lamongan
yaitu masjid agung

Masjid agung mempunyai
bentuk atap limas bertingkat

Bentuk
Transformasi Bentuk

Bangunan Utama
Bentuk dasar

i Adaptasi bangunan
Adaptasi tapak lokal bertingkat

3D Bentuk Per bentuk 3D

S

3D akhir transformasi bentuk

Penambahan atap bertingkat
adaptasi bangunan lokal

Analisis Bentuk bangunan terhadap potensi dan iklim

Entrance

Akses menuju bangunan
ditandai dengan lorong
yang di depannya ada
canopi dengan material
kaca dan rangka baja

Efficiency

Menerapkan bukaan

pada bagian atap agar udara
bisa mendinginkan ruang

unaan Blower
‘ond kios

u sirkulasi
udara yang baik

Bukaa pada sirkulasi
dan di dalam ru kios
sebagai penera alami

Matahari
Adaptation
Menerapkan kanopi secara
menyeluruh untuk meminimalisir
cahaya matahari yang belebih

» Adaptation
Penggunaan solar panel sebagai
pemanfaatan energi matahari

Prinsip terhadap bangunan

Adaptation
Identity
Efficiency

menerapkan bentuk yang mengadaptasi iklim sekitar
Pemanfaatan energy matahari sebagai sumber energi bangunan

Tujuan

Memberikan suasana nyaman pada pengguna

menciptakan sense of place

meminimalisis dampak terhadap lingkungan dengan pemanfaaan energi matahari

Arahan Desain
Menerapkan bentuk yang memunculkan identitas daerah <
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ANALISIS BANGUNAN

Bentuk

Kios Kerajinan )
Bentuk dasar Adaptasi gapura lokal

B A willy —

Adaptasi tapak
Penerapan Prinsip Adaptation dan Identity

Mushola i
Bentuk dasar Adaptasi atap lokal

B A o

Adaptasi tapak
Penerapan Prinsip Adaptation dan Identity

Area Makan
Bentuk dasar

Hl A

Adaptasi tapak
Penerapan Prinsip Adaptation

IRSITY OF |

Pedestrian
Bentuk dasar

Adaptasi tapak
Penerapan Prinsip Adaptation

Fasilitas Sosial

LAMIC UNI

Workshop dan Toilet

Paviliun

Fasilitas permainan air

£
Setiap bentuk bangunan menerapkan karakter dari bentuk dasar A
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ANALISIS BANGUNAN

Struktur dan Material
Fasilitas Area RTH

S—
Ekspose beton WPC timber decking Tali Besi kanopi baja kanopi kayu
dan kaca dan kaca
H
Ekspose beton Ekspose beton i Ekspose beton Ekspose beton Ekspose beton
Tali besi untuk batas Kaca dan baja Kaca dan baja WPC timber decking Kaca dan baja
WPC timber decking WPC timber decking WPC timber decking
Fasilitas sosial Fasilitas Pavilion
Serbaguna
Ekspose beton :Ekspose beton Kayu Fiber Beton
WPC timber decking! iKaca dan rangka kayy | WPC timber decking Kagu
WPC timber decking WPC timber decking

Fasilitas sosial

Fasilitas sosial

Playground

Area sosial

Workshop

NIVERSITY OF |

Struktur dan Material
Bangunan Utama
Up Structure

ciency
p paling atas
asang solar panel

Investment
Rangka atap paling atas
menggunakan baja

atap utama
menggunakan
Double skin
glass sebagai
pereduksi panas

Low Struc

Pondasi bor pile o
+ telapak (medium)

Prinsip
Efficiency
Investment

Arahan Desain <
Memaksimalkan potensi iklim untuk sumber energi bangunan dengan potovoltaic roof E
Penggunaan material yang kuat dan berjangka panjang

Tujuan
Menghemat penggunaan energi bangunan
Mewujudkan ketahanan bangunan untuk jangka panjang
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ANALISIS BANGUNAN

Struktur dan Material
AreaMakan =0 __F Penutup atap
menggunakan kaca

- - -- Rangka atap
menggunakan kayu

g Struktur kolom
menggunakan kayu

Kios Kerajinan

"""" Atap menggunakan
genteng beton

Cortenwall ======= _ m M ---- Kaca warna

=~~~ Kanopi kaca

==== Dinding menggunakan
- = material bata merah
Rl dengan timbercrete
T = S =
—=- Sloof

_______ Pondasi telapak
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ANALISIS UTILITAS

Utilitas Kawasan ——  Saluran PDAM Kota
Utilitas Air === Saluran Pembuangan Kota

Utilitas Tapak
Saluran Utama
untuk wadah saluran &
lainya ~ 4,

— g Saluran Pipa Utama
wmm  Saluran Pembuangan Utama

Saluran Pipa Utama

Saluran Pembuangan
Utama

Saluran Air Bersih / PDAM
Pipa saluran PDAM dimasukkan pada pipa saluran utama

dari meteran air disalurkan ke beberapa bangunan

LOCKABLE VAWVE

KERAN AR

ELBOW GAWANIS

PiPA GALVANIS

GAMEAR SAMBUNGAN RUMAN (58)

Lintasan pipa Air bersih / PDAM

Saluran Air Hujan
Efficiency (Pemanfaatan kembali air hujan)
Pipa saluran Air Hujan dimasukkan pada pipa saluran utama
lalu masuk ke bak penampungan air - filter air - dipompa menuju wastafel <Z
area penghijauan pada tapak

- Bak

Penampungan

IVERSITY OF |

v
H

Pompa Air 1

H

Filter air H
Pipa PVC AW

KERAN AR

— Bak penampungan
air hujan

Lintasan pipa Air Hujan

-
<
i

Saluran Grey Water
Efficiency (Pemanfaatan kembali grey water)
Pipa saluran grey water disisi pada saluran pembuangan utama

dari sumber grey water diarahkan ke bak kontrol lalu digunakan kembali u siram tanaman

Bak kontrol Pompa Air
Filter pasir

Pipa PVC AW

KERAN A1

—= Sumber grey water

Lintas?ipa grey water

Saluran Black Water _l
Pipa saluran black water disisi pada saluran pembuangan utama
dari sumber black water diarahkan ke septicktank lalu ke bak resapan dan uang
ke saluran pembuangan menuju tanah

Septictank
n bak resapan

Septictank Bak Resapan

Ground

Pipa PVC AW

— Sumber black water

LintasEnpa black water

LL
O
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ANALISIS UTILITAS

Utilitas Bangunan
Saluran Air Bersi

Pipa saluran Air Bersih dimasukkan pada pipa saluran utama
dari bak penampungan diarahkan ke kios kios makanan

Pipa PVC HDPE

XERAN AIR

— Bak penampungan
air
Lintasan pipa Air Bersih
pada bangunan

Saluran Grey Water

Pipa saluran pembuangan grey water dari bangunan (kios makanan) menuju ke bak kontrol
lalu di manfaatkan kembali untuk penyiraman vegetasi

Bak Kontrol
Bak Penampung

Ripd BNG Siram

Tanaman
/ Ground

— Bangunan

Lintasan pipa Grey Water
pada bangunan

Saluran Air Hidrant

Air hidrant diambil dari PDAM kemudian di tampung di bak penampungan
lalu di alirkan ke pipa hidrant bangunan

Pompa Air hidrant

Pipa Hidrant

Koran hidrant

—» Bak penampungan™™"**"

air PDAM

Lintasan pipa Air Hidrant
pada bangunan

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF |
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ANALISIS UTILITAS

Utilitas Kawasan o
Listrik ) Gardu Listrik

=== Saluran Listrik Kawasan

Utilitas Tapak
Saluran Listrik PLN

Gardu - Transforator (MEP) - Meteran listrik - Bangunan
@ Gardu Listrik

=== Saluran Listrik Tapak

men Saluran Listrik

Utilitas Bangunan
Bangunan utama

Saluran Listrik PLN

Meteran Listrik - Kios Kios

Utilitas Bangunan

Saluran Listrik Panel Surya
Inverter - Kios Kios / Bangunan

aluran Listrik
angunan utama

N!IVERSITY OF |

Utilitas Persampahan
Eficiency Pemanfaatan kembali sampah plastik
menjadi kerajinaan

@) RFunJ;ah Sampah

== Persampahan
p% tapak

I Limbah Sampah I

Organik Anorganik

Rumah sampah

Organik Anorganik
dibawa ke TPS di olah kembali menjadi kerajinan
kawasan dibawa ke WORKSHOP

OF MAULANA MALIK I
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FUNGSI

Mewadahi kegiatan PKL
yang mulanya menempati /

berjualan di alun-alun Lamongan

| SERVICE ]

Menyediakan fasilitas pendukung
kegiatan jual beli para pelaku
PKL, dan pengunjung

Menyediakan sarana prasarana
pendukung kegiatan para
pelaku PKL, dan masyarakat

—
Menyediakan pelayanan dan
Pada para pelaku PKL,
masyarakat, dan bangunan

( Sentra PKL

Kios Makanan

Kios Pakaian

Kios Aksesoris

Tempat Makan

Workshop

Fasilitas Sosial

Tempat Bermain

Fasilitas serbaguna

Kios Kerajinan

Office

Toilet

Kebersihan

Pos Keamanan

Mushola

Parkir

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF |
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ALISIS

AKTIFITAS

® Managerial Office / Servis

Pengawasan, Pengntrolan, Keamanan
Menjaga kebersihan bangunan

@ Pos Keamanan
Menjaga, mengawasi
. Keamanan bangunan
@ Toilet
BAK, BAB, Mandi, Berkaca

®Kios Makanan
Jual Beli Makanan

® Kios Pakaian
Jual Beli Pakaian, Tawar menawar
Berinteraksi

®Kios Aksesoris
Jual Beli Aksesoris, Tawar menawar barang,
Berinteraksi
® Ruang Pameran

Melihat Karya, Jual Beli karya,
Berinteraksi

o Area Makan

Makan, Minum

® Mushola
Beribadah, Sholat, Berdoa, Berdzikir

® Fasilitas Sosial
Berinteraksi Sosial, Berkumpul, Berbincang

® Fasilitas Serbaguna
Berkegiatan lain lain

®Paviliun
Bersantai, Rekreasi, Refreshing
Berinteraksi Sosial

LAEUNVERS

1S

® Workshop
Memilah, Mendaur ulang, Membuat Kerﬁ-lanan

ATE

@ Pedestrian
Refresing, berfoto, bersantajy=
y berinteraksi
® Parkir

Memarkir kendaraan Motor / Mobil

GF MAULANA MALIK IBRAHIM S
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SPENGGUNA

® Masyarakat Umum

e Anak
® Remaja
® Dewasa

e | ansia
berkebutuhan
khusus

® Masyarakat Umum

e Anak

® Remaja

® Dewasa

e | ansia
berkebutuhan
khusus

e Masyarakat Umum

e Anak
® Remaja
® Dewasa

e | ansia
berkebutuhan
khusus

® Transportasi

SERVICE

* Managerial
pelayanan khusus

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF |
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ANALISIS

PENGGUNA

____________________________________________________________

Kategori Pedagang PKL Pola Pelayanan Pedagang

- Kuliner (Dominasi)

:Eg:soris ‘ 7
PERMANEN . SEMI PERMANEN
Menggunakan Menggunakan
kios kios beratap sekedar Pikulan

o —

Waktu Berdagang

i PEDAGANG PEDAGANG

' PERMANEN SEMI PERMANEN
E Buka setiap hari Buka hari

! pukul tidak menentu

i 16:00-23:00 pukul

E 16:00-23:00
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ANALISIS
RUANG

Ruang Utama

Nama Ruang Luasan unit Luas (m?)
(m?/unit)
Kios pedagang 9 102 918
Area makan | 500 | 1 500
Jumiah 1418
Sirkulasi 40% 567
Total 1.985
Pembulatan 2.000
_Ruang Pendukung
(K]
Nama Ruang Luasan unit Luas (m?)
{(m?/unit)
| Workshop 50 1 50
Fasilitas Serbaguna 70 1 70
Fasilita; sial 200 1 200
Fasilitas Sosial 190 1 190
Fasilitas Sosial 50 1 50
Area Bermain 290 1 290
Jumlah 850
Sirkulasi 20% 170
Total 1020
Pembulatan 1020
Ruang Pengelola
Nama Ruang Luasan unit Luas (m?)
(m?/unit)

R kepala kawasan penataan PKL 9 1 9
af administrasi dan keuangan 9 1 9
R ‘Alat Kebersinan 6 1 6
Toilet pengelola 6 2 12
Jumiah 36
Sirkulasi 20% 7
Total 43
Pembulatan 50

Ruang Penunjang

Nama Ruang L uasan unit Luas (m?)
{m?/unit)
Mushola 70 1 70
Toilet pengunjung dan pedagang | 25 2 50
Ju% 120
irkulasi 24
Total 144
Pembulatany 150

R. Mechanical dan electrical 10 2 20
R.pompa [ 10 1 10
J 30

Sirkulasi 6

Total 36

Pembulatan 40

Luasan

{m?/unit)
: 30
| 2 125 250
Ju%% 625
Sirkulasi 1 625
Total 1.250
Pembulatan 1.250
Jumlah Total Luas Ruang
No Nama Ruang Luas (m?)
1 elompok Utama 2000
2 | Kelompok Pendukung 1020
3 | Kelompok Pengelola 50
4 | Kelompo DenunL_ng 150
5 | Kelompo 40
6 | Kelompol ‘E&aﬁrl»(g 1.250
Total 4510
Pembulatan 4.510
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ANALISIS

RUANG

Interpretasi Terhadap Prinsip Pendekatan
e Adaptation Bangunan bermassa banyak
® Efficiency Mengurangi Jarak tempuh antar bangunan
e Adaptation Antar ruang dihubungkan dengan fungsi ruang yang berkaitan
o Efficiency Penggunaan sirkulasi yang efisien dan memudahkan

BERMAIN

e

N

FASILITAS
SOSIAL

Prinsip
® Kualitas Ruang
e Kemudahan
® Komunitas

SOSIAL "

Arahan Desain
® Memasukkan pencahayaan dan penghawaan alami
® Penerapan sirkulasi yang mudah di jangkau
® Posisi antar ruang saling berdekatan dan saling berhubungan

PEDESTRIAN

N

Tujuan
® Mengkontribusikan beberapa ruang
® Menerapkan konfigurasi tatanan ruang sesuai fungsi yang berkaitan
® Meningkatkan interaksi antar pengguna
® Mengurangi dampak bangunan terhadap Itingkungan

BANGUNAN UTAMA
KIOS-KIOS

AREA MAKAN

=

{4

4

S

PARKIR MOTOR

PARKIR MOBIL
N

FASILITAS
SERBAGUNA

FASILITAS -

FASILITAS .

FASILITAS
BERMAIN

KIOS KERAJINAN
WORKSHOP
Ay,
72

SPACE
CONNECTION

s BERDEKATAN
=mmm BERSEBELAHAN
s SALING TERHUBUNG
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BLOKPLAN

Prinsip Desain
Kemudahan
Keterjangkauan
Keterkaitan

Arahan Desain

Penerapan akses yang dekat dan mudah dijangkau

Penyesuaian tata masa terhadap potensi tapak dan potensi sekitar tapak
Penerapan tata massa bangunan yang berkaitan

Tujuan

Menerapkan konfigurasi tatanan ruang yang berdekatan
Menyesuaikan tatanan masa terhadap potensi lingkungan sekitar
menyesuaikan bentuk tapak untuk Memaksimalkan penggunaan tapak
Mengurangi jarak tempuh antar masa bangunan

Fasili
p

Fasilitas Sosial
tas Serbaguna - - MEP
ermail Air #» —~ ————— Pavilion

Fasilitas Sosial \yorks|

C UNIVERSITY OF |

Fasilitas Sosial ————— y e
4 4 Playground
Fasilitas Sosial —p—i Office

Pos K

Kios Kerajinan ﬁ_’_ <
| =

an
Pedestrian
Mushola

Are:

ALIK IBRAHIM STA

LL
O

4

0]
B Toilet

Makan

Mobil
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ANALISIS RUANG

Hasil Blokplan

Blokplan Mikro per bangunan
Bangunan Utama (Kios-Kios)

Kios Makanan

Kios Pakaian

Kios Aksesoris

L

Kios Kerajinan

Sirkulasi

Kantor

wm  Ruang Kepala Penataan Sentra PKL
m= R. Administrasi

== R.Alat Kebersihan, dll

== Toilet Office

wm  Sirkulasi

VERSITY OF |

Workshop

== Ruang Utama
== R.Bahan

== R. Bahan mentah

w=  Sirkulasi

ISLAMIC

Area Makan

== Tempat Makan

wm  Sirkulasi

Mushola

wm Tempat ibadah
—  Mihrab
@ Tempat wudhu pria

== Tempat wudhu wanita

Ruang Terbuka Publik

Fasilitas Sosial

Fasilitas Serbaguna
Area Bermain
Pedestrian

Sirkulasi

i 10111

Area Hijau

Toilet Umum

== Toilet pria

wm  Toilet wanita

wm  Sirkulasi

Toilet Umum

== Parkir motor

== Paarkir mobil

wm  Sirkulasi
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ANALISIS RUANG

Area penempatan pedagang

Area Kios Pakaian
dan Aksesoris < o
{Pedagang Permanen) (OSSN, = r= - ——— Area Kios Makanan

(Pedagang Permanen
dan Semi Permanen)

Area Pedagang _ =
Pikulan (Pedagang
Semi Permanen)

Pedagang dengan pola pelayanan
permanen disediakan sekat- sekat
jualan serta diberikan rak, etalase,
dan tempat penyimpanan barani
bagi penjual aksesoris dan baju

Area pedagang Makanan

Pedagang Permanen

Tempat Pedagang Kuliner
disediakan stan yang dilengkapi
rak dapur,bak cuci piring, dan meja
untuk makanan

Pedagang Semi Permanen

Di sediakan ruang yang ditandai
dengan batas di perkerasan

dan diberikan rak/meja jualan
untuk media bagi pedagang yang
menggunakan gerobak dorong

Pedagang Semi Permanen

Disediakan tempat duduk jualan
dan tenda di pinggir jalan utama
(didalam tapak) bagi pedagang
nasi boran yang menggunakan
pikulan (ciri penjual nasi boran
di pinggir jalan)

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF |
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KONSEP PERANCANGAN

ISLAMIC UNIVERSITY OF |

KONSEP DASAR
E IRONMENT
Meningkatkan Kualitas Menciptakan suasana Mengurangi dampak bangunan
ekonomi masyarakat lingkungan sosial terhadap lingkungan
Pedagang Kaki Lima | |
|
I I
= = fom
. @ S M ! g . o
Meminimalisir dampak yang dihasilkan ' Tampilan dan kualitas yang baik | ¢
=
Retrofitting (Adaptation) - QS Al-Hujurat ayat 13 ! Retrofitting (Identity) - QS Al-Hujurat aym:i
- Pengolaan tata masa yang berhubungan secara berdekatan ; Penerapan bentuk bangunan lokal yang di &
dan keterjangkauan fasilitas dengan potensi lingkungan sekitar lebih mefEBk
- Meningkatkan kualitas ruang publik
- Adaptasi bangunan terhadap iklim sekitar I
. » [ Retrofitting (Adaptation) - QS Al-Hujurat ayat13
Retrofitting (Efficiency) - QS Al-Isra ayat 26 , Memperbaiki kualitas fasilitas pejalan kaki -
- Penghematan energy dan air ‘

- Penggunaan material (kayu bekas paket) untuk furniture
99 tal eyl P ) unticlurmitun Retrofitting (Efficiency-Investment) - QS Al-Isra ayﬂG

Retrofitting (Greening) - QS Ar-Rum ayat 41 J| { Penggunaan struktur untuk jangka panjang -
- Penambahan infrastruktur hijau | dan material yang minim peraw.
- Peningkatan kualitas dan kuantitas ruang terbuka publik | y P%misaha% S~
A et RV L. A
IMPLEMENTATION 4 E
- Peletakan tata masa diatur berdasarkan bentuk tapak ) Penerapan bentukan atap bertingkat yang mengadaptasi bangunan lokal (lokal) danentuk -
dan fungsi ruang ruangnya berdasarkan potensi lingkungan sekitar bangunan identitas lokal sebagai gerbang area masuk
- Penerapan ruang publik dengan area hijau Penerapan fasilitas pejalan kaki yang nyaman dan lebar didepan-tapak -

. dan fasilitas pedestrian yang menarik di area depan bangunal ma

- Penerapan Pemanfatan pencahayan dan penghawaan alami pada
tapak dan bangunan dengan penggunaan beberapa material transparan Penggunaan struktur yang kuat dan untuk jangka panjang seperti (baja, galvalum, galVanis) -
dan penerapan bangunan yang terbuka

5 : 5 - Penggunaan material sustainable dan warna ekpose material yang minim perawatan -

- Femalnfaatal; energi matahari sebagai dan energi listrik bangunan (timbercrete, WPC timber, kayu paket, baja )
panel surya

- Pemanfaatan air hujan kembali untuk vegetasi yang disediakan tandon
khusus air hujan

Pemisahan sirkulasi Pengunjung, Servis, dan Eble -

- Penggunaan material kayu bekas paket pada elemen taman, i Penggunaan sistem bangunan smart (Sun louvre, Smart lamp, -
Bangunan, dan furniture Penyiram tanaman otomatis, Deteksi asap dan api otomatis)

- Peningkatan Kualitas ruang terbuka dengan menambah fasilitas baru O
(Fasilitas serbaguna, Paviliun, Pedestrian menarik) dan
elemen tumbuhan hias




KONSEP TAPAK

Eksisting Sekitar Tapak

Blok Plan

Adaptation

Pola tatanan massa diatur dengan mempertimbangkan bentuk tapak

dan potensi lingkungan sekitar tapak tercipta tatanan massa yang terintregasi

dan tidak mengganggu area sekitar serta memaksimalkan penggunaan lahan pada tapak
konsep Low Impact

RTH

Bangunan Utama

Area Parkir  -------;

Pola penataan massa ini dibuat agar dapat menarik banyak pengunjung
sesuai dengan potensi pada keadaan lingkungan sekitar, baik pengunjung dari jalan andansari
dan jalan kusuma bangsa

Zooning Area

zoning tapak dibagi
manjadi 2 untuk memisahkan
fungsi publik dan servis

Zona Servis
Zona Publik

I‘l'ERSITY OF |

a Publik
iputi seluruh
ian tapak

-

Sisi Timur tapak
dijadikan jalur /
Zona servisin..

AMICE

Pemisahan Zona
area bentuk dari
penerapan konsep

High Performance '
%>

Batas Batas

See. .
tee .
ceas ..
R R XL L

Barat

Pagar besi minimalis

dan tanaman rambat
untuk membatasi

(tapak - jalan dan sungai)

Ba
Pay si minimalis

dai man rambat
(tay Permukiman/

Dibuat dinding bata sebagai bo )

pembatas (tapak - permukiman

Pagar besi minimalis
dan tanaman rambat
untuk membatasi

(tapak - jalan utama)

Penggunaan batas batas diatas sebagai pembatas dan keamanan
tapak dan bangunan dengan lingkungan diluar tapak

-

2
konsep High Performance

=

LL

@
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KONSEP I_AEEPKA!(

Aksesibilitas Tapak _ _
X kusuma bangsa Akses pejalan kaki di tandai
High Performance | ditandai signage  dengan pedestrian, gapura, dan

Adaptation dan gapura signage bangunan
Akses masuk ke tapak dari JI. Andansari -
dibagi menjadi2}"untuk pejalan,kaki.iuiiii,,, =

dan kendaraan e —

dan akses pejalanikakis
‘ggr,lljl: kusumajbangsa
> 5

Nt
R L |

— W -
o
". Disetiap akses akan
., diberikan box disinfectant
untuk mgencegah penyebaran
-—_—, covid 1
e - p _— High Performance .____________ A
& Sirkulasi pada area RTH
akan di bagi menjadi 2
untuk orang normal
dan untuk difable
Akses kendaraan di tandai
dengan signage menuju area parkir
L) Disediakan wastafel
titik cuci tangan disetiap

penematan sudut pada bangunan
wastafel utama dan di beberapa
titik pada area RTH

Akses parkir Motor
dan Mobil dibedakan ]
dengan penggunaan High Performance .
sistem parkir e-ticketing Sirkulasi pada area parkir
hanya khusus kendaraan
dan di sediakan drop off
penumpang dari mobil

uasi khusus
k servis dan
bunagan sampah

Aksesibilitas Bangunan

High Performance
Akses ke bangunan
dibedakan menjadi 3 akses dan bentuk perkerasan
dari JI utama

dari parkiran motor
dari parkiran mobil

Akses dari parkiran mobil
ditandai dengan signage

akses ditambahkan ruangan
semprot disinfectan

Via |

Disediakan parkir untuk
sepeda kayuh karena
banyaknya pengguna sepeda
Akses dari parkiran motor saat ini

ditandai dengan bentuk -
perkerasan

Akses dari JI utama di tandai
dengan kanopi menarik dengan elemen
lampu yang ditata memanjang disisi jalan masuk

akses ditambahkan
ruangan semprot
disinfectan




KONSEP TAPAK

Angin berhembus
dari selatan kearah tenggara

Kecepatan angin 10 - 30 km/jam

Angin

\
High Performance
Diberi tanaman tinggi dan rindang , \
disisi selatan sebagai respon dari ~
paparan angin yang bergerak ke arah
tenggara, agar bangunan mendapat
penghawaan yang nyaman

eesssnanaa,,
seey
.

Tanaman tinggi di letakkan disisi
selatan tapak berfungsi sebagai
pemecah, dan pengarah angin

Tanaman yang rindang di letakkan
pada area parkir untuk meredam
kecepatan angin

..
teen

High Performance ™ +s-=--sssee:"
Penggunaan pohon tabebuya
sebagai tanaman rindang dan juga
untuk menciptakan suasana menarik sehingga
memunculkan sense of place pada tapak,
karena warna bunganya menarik

Glodokan Tiang

Pohon Tabebuya

SITY OF |

at diberi dinding

MATAHARI Dis*si%l ding
tinggi tanaman tinggi

High Performance untu minimalisir

Efficiency anas-sore hari

Memanfaatkan cahaya
matahari sebagai ~
penerangan tapak

dan bangunan dengan
penggunaan material
transparan

cahaya matahari juga
dimanfaatkan

untuk kesehatan

pada area terbuka publik
dibiarkan terbuka

dan diberikan tanaman
sebagai pembayangan
saat matahari sore

High Performance
Penutup atap
-semi terbuka
otomatis (sun lo
pada sirkulasi
bangunan
High Performance
Penutup atap
semi terbuka dan
otomatis (sun louvre)
pada area sosial
dan penerapan tanaman hias atap
untuk mendinginkan udara dan sebagai
penghijauan area

Area Terpapar
matahari langsung

e
-

: -\ Aig) > | ‘ N ~—~
Beberapa fasilitas dibiarkan terbuka agar pengguna Beberapa fasilitas menggunakan atap transp:
bisa berjemur saat waktu pagi dan vegetasi rambat sebagai respon panas

/
Tampilan ruang terbuka publik yang terkena paparan matahari dari sirkulasi maupun area fasilitas yang
Sun louvre untuk menerapkan konsep High Performance building

60



m
O
>
-
7))
14
LU

Jenis Tanaman Area Ruang Terbuka Hijau
Greening
Low Impact Pada area ini pemilihan jenis tanam

Pemilhan jenis tanaman yang memiliki fungsi keindahan (p

pada setiap zona memiliki dan pendingin udara (tanaman din
Kebisingan fungsi masing masing o
Kebisingan pada tapak berasal dari 2 sumber o o .
yakni pada JI. Andansari dan JI. Laras Liris Sumber kebisingan pada sisi timur tidak

terlalu tinggi karena terhalang pepohonan
yang ada di sebrang sungai

Perkerasan
grassblok

rning Glory

¢tas pergola
\
|

Rombusa mini

High Performarice
Pada sisi barat tapak
akan diberikan pembatas
pagar dengan vegetasi
rambat serta deretan
tanaman perdu

EIS

Sehingga dapat meredam suara X
yang masuk kedalam tapak

Pergola
E atap transparan
—

Greening (Infrastruktur hija-I
Ditambahkan tanaman rambat
pada dinding sisi utara batas(ak
untuk menghijaukan pandan&

Mengatur jarak bangunan
dari jalan utama untuk
meminimalisir suara yang
masuk

Pohon Beringin

Vegetasi A
Green Zooning ‘ va AT E(e)\(:lelsr:lr[i)aazt-
High Performance
pada area ini diberi
tanaman Peredam,
tanaman Hias,
tanaman Perdu

Area Makan

High Perform

Pada area ini diberi tanaman rambat
sebagai pendingin‘udara

dan di meja m: di beri tanaman
sebagai penerﬂ social distancing

€

Spider plant

S

Q

Bunga Lily Kuping Gajah Lavender

Tanaman philodendron Tanaman aza



m
O
>
-
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KONSEP TAPAK e

H Pencahayaan di area parkir juga menggunakan
VegetaS| lampu lampu bertenaga surya
Area Parkir

High Performance

pada area ini diberi
Tanaman Pemecah angin
Tanaman Peneduh
Tanaman Perdu

dan tanaman estetika

Penggunaan | u jalan
solar cell pad.

Pohon Tabebuya a parkiran
motor dan mo|

untuk menciptakan

penghawaan yang sejuk
dan estetika, serta meminimalisir
CO2 yang dihasilkan kendaraan

Penggunaan pohon tabebuya di setiap sudut
karena warna bunganya yang menarik
agar berikan kesan

pada Glodokan Tiang

it

Pencahayaan

Area RTH

Low Impact

Penggunaan pencahayaan malam pada tapak
dengan penggunaan solar lighting

Lampu tancap solar panel
di letakkan pada area hijau
di parkiran

Low Impact
penggunaan lampu LED
solar light pada bagian
Fasilitas sosial

penggunaan solar light pada 7
dinding, dengan teknik spot lighting
untuk menyorot dinding dari atas kebawah

menggunakan lampu solar light
% untuk pencahayaan dengan teknik

/ shadow lighting, yng menyorot pohon
dari samping

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLA




KONSEP BANGUNAN

Bentuk Fasilitas Sosial

C UNIVERSITY OF |

Pedestrian

F MAULAN

Setiap bentuk bangunan menerapkan karaktersdari bentuk dasar
pada tapak dan penggabungan dari bentuk karakter bangunan loka
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KONSEP BANGUNAN

Bangunan Utama
Matahari

High Performance

Penggunaan material temperglass
pada sebagian penutup ruang kios
sebagai bentuk penghematan energi
dan untuk memasukkan pencahayaan
alami 3

Penggunaan material temperglass
pada area koridor bangunan untuk
memasukkan pencahayaan

alami

High Performance
Efficiency
Penggunaan panel surya

sebagai bentuk penghematan energi

listrik pada bangunan
High Performance High Performance
Efgcioncy memasang blower di bagian plafon

kios untuk memutarkan udara di dalam
ruangan dan koridor pada bangunan
agar penghawaan ruangan selalu
nyaman

Menggunakan louvre

pada sebagian penutup atap bangunan
untuk memberikan kenyamanan udara
pada bangunan

koridor tengah juga sebagai penerus
datangnya angin dari timur
sehingga ruangan akan terasa sejuk

Penerapan bukaan dibagian atap

dan menghadap arah datangnya angin
untuk memaksimalkan angin yang masuk
agar di dalam bangunan terasa sejuk

Area Makan
Matahari

Area makan dibuat terbuka agar
suasananya terang saat makan .
karena pencahayaan alami matahari

EC UNIVERSITY OF |

Dibual ola semi terbuka
denga utup transparan
dan dil an tanaman rambat
sebag neduh dari
panaswhaﬁ langsung

Diberikan sunshade
sebagai peneduh dari panas
matahari langsung

High Performance

Pergola pada area makan diberikan sekat

kisi kisi agar udara dari timur bisa tetap masuk,

dan dapat diteruskan menuju bangunan utama
sehingga area makan tetap terasa sejuk dan nyaman
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KONSEP RUANG

IVERSITY OF |

Ruang Sirkulasi Area.makan

1= =]
Low Impact Low Impact High Performance
Sebagian atap r menggunak ial transp Ruang area makan dibuat terbuka dan semi tertutup Perkerasan sirkulasi diterapkar"ﬂ!’c timbercrate
untuk kk haya kedal io untuk memaksimalkan cahaya yang masuk yang memberikan kesan alami hangat serta
agar tidak membutuhkan pencahayaan lampu agar tidak membutuhkan pencahayaan lampu di siang tampilan yang baik, agar peng nyaman saat
di siang hari hari, dan penggunaan furniture dari kayu bekas paket memilih makanan
High performance High performance

Diberikan blower untuk memasukkan udara segar
ke dalam ruangan kios

Kios Kerajinan

Low Impact
Disediakan rak rak display
dengan material kayu bekas

High performance
diberikan blower untuk memutarkan
udara segar ke dalam ruangan kios

il ‘ili%x”;':‘

Sebagian atap area makan diberikan sun louvre dan sun shade

FALIK IBRAHIM ST
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Dinding bata merah
Lokal

Baja WF
Jangka panjang

Corten WPC timber
High Performance

High Performance

Galvalum
Low impact

Double glass
Low impact

Galvanis
Low impact

Kayu laminasi
High performance

Solar Panel
Low impact

_—
IIVERSITY OF |

Beton timbgrerete
Low impactE
-

Botol Plastik
Low impact<
[}

Bangunan Utama

(High Performance)
Penerapan bentukan lokal
yaitu bentukan atap benin?ka\
dengan penggunaan Sun louvre
pada kanopi

- Baja WF
- Double glass

Fasilitas Sosial

—

n

High P, ance)

eneral tap
dengan gunakkan
Sun louvre-otomatis

- Besi Holow

- Bata merah
- Timbercrate
- WP ber

- Galvalum

- Galvanis

- Solar panel

- Bata merah

- Timbercrete

(High Performance)
Penerapan bentukan lokal
dengan penggunaan Sun louvre
pada kanopi

Mushola

- Baja WF

- Bata merah

- Timbercrate
- Besi holow

- Corten

- Besim'linasi

High Performance)
eneraj entukan lokal
yaitu bel n atap bertingkat

dengan an otomatis
untuk penghawaan ruangan
yang ny:

- Bata merah

-Tim rate
- WP ber

<
LHigh Pﬂ'manee)

enerapan $olar panel
sebagai i bangunan
Low |

enggut botol plastik
sebagai shading

- Bata merah
-Tim rate
-WPC timber
- Solat panel

- Cort

- Botol*Plastik
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WPC timber
High Performance

Corten
High Performance

Galvalum
Low impact

Dinding bata merah

Baja WF
Lokal Jangka panjang

Double glass
Low impact

LINNY

Besi laminasi

Galvanis
Low impact

Kayu laminasi
High performance

Solar Panel

Low impact

IIVERSITY OF |

Beton timbgrerete
Low impactE
-

Botol Plastik
Low impact<
[}

Area Makan

(High Performance)
Diterapkan Sun louvre
dan Smart lamp pada atap
area makan

- Kayu laminasi

Fasilitas Serbaguna

—

7))
High PorforlEe)

iberikan Smartfamp
untuk peneranm malam hari

- Kayu laminasi
-WPC Tim
- Kaca

- Bata merﬂ

- Timbercr:

[\ ]

- kayu bekas paket
(meja dan kursi)

PedeStrlan }__High Performance)

asilitas Pedestrian
yang menarik dengan Smart lamp
dan bertenaga panel surya

Paviliun

—
BHigh Performance)
iberikan Smart Iamp
di setiap tang
duduk
- Besi laminasi
- Besi hol
- Corten
-WPC Tim

- Besi laminasi
- kayu bekas paket
- Solar panel

- Besi laminasi

- Kayu lam i
- Bata mer:

- Timbercr(
=

LL
O

AN
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KONSEP MATERIAL DAN STRUKTUR

Material 2

Corten WPC timber Besi laminasi Kayu laminasi Beton timbercrete
High Performance - ElghlPerfortmance - High performance Low impact
a ow Impac =

- S

AL P

o »
Dinding bata merah Baja WF Double glass Galvalum Galvanis Solar Panel Botol Plas
Lokal Jangka panjang Low impact Low impact Low impact Low impact Low impact

Low Impact
ili i Penggunaan material yang
FaS|Iltas Bermaln aman dan minim dampak
terhadap lingkungan serta
tahan iklim

- Kayu Laminasi

- Besi

- WPC Timber

- Fiberglass plastik

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STAA




KONSEP UTILITAS

Utilitas Kawasan ——  Saluran PDAM Kota
Utilitas Air ws=s  Saluran Pembuangan Kota

Utilitas Tapak
Saluran Utama
untuk wadah saluran _# g
lainya 4

— "~ Saluran Pipa Utama
wmmm  Saluran Pembuangan Utama

Saluran Pipa Utama

Saluran Pembuangan
Utama

Saluran Air Bersih /| PDAM
Pipa saluran PDAM dimasukkan pada pipa saluran utama

dari meteran air disalurkan ke beberapa bangunan

KERAN AR

ELsow GawANS

1PA GALVANIS

~

Lintasan pipa Air bersih / PDAM

GAMBAR SAMBUNGAN RUMAM (53]

Saluran Air Hujan

Efficiency (Pemanfaatan kembali air hujan)

Pipa saluran Air Hujan dimasukkan pada pipa saluran utama

lalu masuk ke bak penampungan air - filter air - dipompa menuju wastafel
area penghijauan pada tapak

VERSITY OF |

ak
enampungan

Pompa Air
Filter air
Pipa PVC AW

KERAN AIR

— Bak penampungan
air hujan

S

pipa Air Hujan

Lint:

Saluran Grey Water

Efficiency (Pemanfaatan kembali grey water)

Pipa saluran grey water disisi pada saluran pembuangan utama
dari sumber grey water diarahkan ke bak kontrol lalu digunakan kembali untuk siram tanaman

STATE

Bak kontrol Pompa Air

: § ====---Bak Kontrol
Filter pasir

Pipa PVC AW

KERAN AIR

— Sumber grey water

Lintasgpipa grey water
Saluran Black Water -
Pipa saluran black water disisi pada saluran pembuangan utama
dari sumber black water diarahkan ke septicktank lalu ke bak resapan dan, uang
ke saluran pembuangan menuju tanah

e ptictank

‘‘‘‘‘ n bak resapan
Septictank 52k Resapan o

Pipa PVC AW

— Sumber black water

LintasEpipa black water
LL
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KONSEP UTILITAS

Utilitas Bangunan
Saluran Air Bersi

Pipa saluran Air Bersih dimasukkan pada pipa saluran utama
dari bak penampungan diarahkan ke kios kios makanan

Pompa Air

Pipa PVC HDPE

— Bak penampungan
air }
Lintasan pipa Air Bersih
pada bangunan
Saluran Grey Water

Pipa saluran pembuangan grey water dari bangunan (kios makanan) menuju ke bak kontrol
lalu di manfaatkan kembali untuk penyiraman vegetasi

Bak Kontrol
Bak Penampung
Pipa PVC

/ Ground

— Bangunan

pada bangunan
Saluran Air Hidrant

Air hidrant diambil dari PDAM kemudian di tampung di bak penampungan
lalu di alirkan ke pipa hidrant bangunan

Pompa Air hidrant

Pipa Hidrant

Keran hidrant

—= Bak penampungan®*"“*"

air PDAM

Lintasan pipa Air Hidrant
pada bangunan

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF |
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KONSEP UTILITAS

Utilitas Kawasan

Listrik Gardu Listrik

=== Saluran Listrik Kawasan

Utilitas Tapak
Saluran Listrik PLN

Gardu - Transforator (MEP) - Meteran listrik - Bangunan
@ Gardu Listrik

=== Saluran Listrik Tapak

e Saluran Listrik

Utilitas Bangunan
Bangunan utama

Saluran Listrik PLN

Meteran Listrik - Kios Kios

Utilitas Bangunan

Saluran Listrik Panel Surya
Inverter - Kios Kios / Bangunan

aluran Listrik
angunan utama

NI!VERSITY OF |

s ah Sampah

Utilitas Persampahan O 3
[==—=]

Efficiency Pemanfaatan kembali sampah plastik

Low Impact r Persampahan
tapak
P ah dilakuk
pada pagi hari tidak mengganggu
aktifitas lainny.

| Limbah Sampah |

Organik Anorganik

Rumah sampah

Organik Anorganik
dibawa ke TPS di olah kembali menjadi kerajinan
kawasan dibawa ke WORKSHOP

OF MAULANA MALIK IE
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HASIL RANCANGAN

KONSEP DASAR

Perancangan ini menggunakan konsep low impact high performance building, konsep ini diambil karena beberapa permasalahan yang terjadi serta sebagaf’
pemanfaatan potensi apa yang ada di lingkungan tapak, sehingga akan memberikan dampak baik terhadap keberlanjutan perancangan maupun lingkungan sekitar tapak,
berikut adalah tabel kesimpulan konsep perancangan ini :

= IRONMENT

Meningkatkan Kualitas Menciptakan suasana Mengurangi dampak bangunan
ekonomi masyarakat lingkungan sosial terhadap lingkungan
Pedagang Kaki Lima

LOW IMPACT||HIGH PERFORMANCE| BUILDING
I 1

Meminimalisir dampak yang dihasilkan Tampilan dan kualitas yang baik
Retrofitting (Adaptation) - QS Al-Hujurat ayat 13 Retrofitting (Identity) - QS Al-Hujurat ayat.13
- Pengolaan tata masa yang berhubungan secara berdekatan Penerapan bentuk bangunan lokal yang diolah -

dan keterjangkauan fasilitas dengan potensi lingkungan sekitar
- Meningkatkan kualitas ruang publik
- Adaptasi bangunan terhadap iklim sekitar

lebih menarik

. . Retrofitting (Adaptation) - QS Al-Hujurat ayat'13

Retrofitting (Efficiency) - QS Al-Isra ayat 26 Memperbaiki kualitas fasilitas pejalan KaKi -

- Penghematan energy dan air

- P terial (k bek ket) untuk furnit |
enggunaan material aVRSERS RRERIRISS IR (8 Retrofitting (Efficiency-Investment) - QS Al-Isra ayat26

Retrofitting (Greening) - QS Ar-Rum ayat 41 Penggunaan struktur untuk jangka panjang -

- Penambahan infrastruktur hijau dan material yang minim perawatan
- Peningkatan kualitas dan kuantitas ruang terbuka publik Y P?emlsahaFr: SIrkuIaél

IMPLEMENTASI

- Peletakan tata masa diatur berdasarkan bentuk tapak Penerapan bentukan dasar tapak dan mengadaptasi bangunan lokal (lokal) -
dan fungsi ruang ruangnya berdasarkan potensi lingkungan sekitar pada bangunan dan bentuk identitas lokal sebagai entrance

- Penerapan ruang publik dengan area hijau Penerapan fasilitas pejalan kaki yang nyaman dan lebar didepan tapak -

dan fasilitas pedestrian yang menarik di area depan bangunan uiama
- Penerapan Pemanfatan pencahayan dan penghawaan alami pada

tapak dan bangunan dengan penggunaan beberapa material transparan Penggunaan struktur yang kuat dan untuk jangka panjang seperti -

dan penerapan bangunan yang terbuka (baja, galvalum, galvanis)
- Pemanfaatan energi matahari sebagai energi listrik di setiap bangunan Penggunaan material sustainable dan warna ekpose material yang minim perawatan -

(panel surya) (timbercrete, bata merah, WPC timber, kayu paket, baja, kaca tempered, alumitiim)

- Pemanfaatan air hujan kembali untuk vegetasi yang disediakan tandon khusus air hujan

- Penggunaan material produksi lokal (bata merah), kayu bekas paket pada elemen taman, Pemisahan sirkulasi Pengunjung, Servis, dan Difable -
Bangunan, dan furniture
Penggunaan sistem bangunan smart (Sun louvre, Smart [
- Peningkatan Kualitas ruang terbuka dengan menambah fasilitas baru Penyiram tanaman otomatis, Deteksi asap dan api otomat )
(Fasilitas serbaguna, Pedestrian menarik, fasilitas olahraga) dan
elemen tumbuhan hias




PERUBAHAN RANCANGAN

© Pada proses perancangan ini mengalami beberapa perubahan pada Siteplan maupun Layout plan diantarannya yaitu sebagai beriklE

VERSITY OF |

©® Perubahan dan Penambahan pada Siteplan

cu

® - Perubahan masa bangunan pada area Ruang Terbuka Hijau Publik, perubahan ini dilakukan dengan menambah dan mengubah fasilitas pada area Ruang Terbuka-hijau Publik,
perubahan ini dilakukan untuk menyesuaikan implementasi prinsip retrofitting (Adaptation - Greening) dengan lebih baik lagi, dan untuk meningkatkan kualitas kuantitas area
tersebut agar suasana alami lebih terwujud dan dapat dirasakan oleh pengguna bangunan ini.

=
© - Perubahan Atap tiap tiap bangunan, perubahan ini dilakukan dengan menerapkan atap Greenroof dan penerapan Solar Panel, perubahan ini dilakukan untuk perkuat
prinsip Retrofitting (efficiency energy - Greening) agar tiap tiap bangunan dapat mendapatkan energinya sendiri dari pemanfaatan Solar Panel dan pendingin ala ari Greenroof.

© - Perubahan desain Area Makan, perubahan ini dilakukan dengan memberi pergola dengan atap Greenroof dan penerapan Solar Panel, Perubahan ini dilakukan LLLF area tempat
makan memberikan suasana yang lebih baik, nyaman, efisien dalam penggunaan energy, dan memperhatikan aturan protokol social distancing saat pengguna berada di area
makan.

® - Perubahan pada beberapa fasad bangunan, perubahan ini dialkukan dengan merubah desain fasad agar lebih menarik dan serasi dengan keseluruhan bangunmperubahan ini
dilakukan untuk memperkuat prinsip Retrofitting (Adaptation) dan dapat menjadi daya tarik pengguna untuk selalu berkunjung.

© - Penambahan kanopi pada area parkir mobil, penambahan ini dilakukan untuk memperkuat prinsip Retrofitting (Greening) dan bertujuan melindungi kendaraan-pengunjung dari
panas dan hujan, serta kanopi sebagai tempat peletakan Solar Panel dan pencahayaan pada area parkir mobil pada malam hari.

© - Penambahan elemen bangunan pada area sirkulasi dari tempat parkir ke bangunan, penambahan ini dilakukan dengan menambah kanopi dengan material baé holo, dan
penutup atap fiber semi transparan, penambahan ini dilakukan agar pengguna dari tempat parkir menuju ke dalam bangunan dapat terlindungi jika cuaca panas atau hujan.

© - Penambahan Jembatan penyebrangan sungai dari Jalan Laras-Liris dan akses masuk menuju ke tapak bangunan, penambahan ini dilakukan agar pengguna dariJalan Laras-Liris
dapat lebih dekat untuk mengakses tapak bangunan ini. !

© - Penambahan Solar Panel pada dinding pembatas area Ruang Terbuka Hijau, penambahan ini dilakukan untuk memperkuat prinsip Retrofitiing (Efficiency energ_ﬂ agar
penggunaan energy dari taman diambil dari pemanfaatan energy matahari.

A

@ - Perubahan dan Penambahan Selasar tempat duduk, perubahan dan penambahan ini dilakukan untuk memperkuat penerapan prinsip Retrofitting (AdaptationSreening) agar
penampilan depan bangunan ini lebih nyaman dan dapat menarik inat pengunjung untuk datang.

©® Perubahan pada Layout plan

© - Perubahan denah pada ruang workshop, toilet 1 dan 2, kantor, dan ruang MEP, perubahan ini dilakukan untuk menambah kenyamanan dan privasi pengguna

aruang
ruang bangunan tersebut.

® - Perubahan pada jumlah parkir kendaraan roda empat, perubahan ini dilakukan untuk memaksimalkan penggunaan lahan pada perancangan ini.

© - Perubahan posisi tempat duduk pada area makan, perubahan ini dilakukan sebagai pertimbangan penerapan social distancing agar lebih maksimal.

OF MALLANA
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SITEPLAN SEBELUM PERUBAHAN

ERSITY OF |

\'4

. Atap bangunan
~ - Workshop
. - Toilet2

JI. Kusuma Bangsa

1 e 73
Perubahan’ massa pada area RTHP | £ T Ry : e - Tai mukimanjs
PerubahanAtap | T — o e

Kantor Pengelola| £ Ry Wt For

T Perubahan

SITEPLAN VO N e RSN,
. ? NN\ | == e e e AreaParkirMobiI » <
LEGENDA o\ W | B - G T :
PERMUKIMAN \ i E—— EL___I—_
PEDESTRIAN i
MUSHOLA
PARKIR MOTOR
_l;/nglR MOBE e Perubéﬁan Atap |
) * Kios Kerajinan
MEP L B |
BANGUNAN UTAMA | - - e
KIOS KERAJINAN [ | Q ; _
J KANTOR PENGELOLA ' QW™ Perubanan Dessin se
_T m W -

TIOGTMMOO >

N WORKSHOP KERAJINAN
O PERMAINAN AIR

P PAVILIUN

Q FASILITAS SERBAGUNA

L] L} “t =t



SITEPLAN SETELAH PERUBAHAN

ENTRANCE

JI. Kusuma Bangsa

P. FASILITAS SOSIAL DENGAN #
Q. FASILITAS SOSIAL TERBU
R. FASILITAS SOSIAL DIBAWAH

IVERSITY OF |

JI. Laras Liris

—

A\ N | S PRAN
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LAYOUT PLAN SEBELUM PERUBAHAN

JI. Kusuma Bangsa

qFYOUIALAN
1:500

LEGENDA
P\EMUPVIN

| PEDESTRIAN
MUSHOLA

PARKIR MOTOR
PARKIR MOBIL

TPS

MEP

BANGUNAN UTAMA
AREA MAKAN

KIOS KERAJINAN
KANTOR PENGELOLA

i\

WORKSHOP KERAJINAN
PERMAINAN AIR
PAVILIUN :
Q FFASILITI\; SERPAGUN/‘\ |

ﬂozéﬁ%u—IOﬂmoom>

‘\ S -
Perubahan denah 7
Kantor Pengelola

“ N

ERSITY OF |

\Y
-

AN |

=l

JI. Laras Liris

w M e, mem

ra
LB EEEER D

i
BE

Perubahan MEP
dan Toilet 1

_____ Penambahan Jtfmlah
Parklr Mobll
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LAYOUT PLAN SETELAH PERUBAHAN

JI. Kusuma Bangsa

A3. KIOS MAKANAN
B./AREA MAKAN

P.-FASILITAS SOSIAL DENGAN AT,
Q. FASILITAS SOSIAL TERBUKA
R. FASILITAS SOSIAL DIBAWA

Andansari

IVERSITY OF |

JI. Andansari

F“TRANCE
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| 40 ALISYH

PERANCANGAN SEBELUM PERUBAHAN

PERSPEKTIF KAWASAN PERANCANGAN
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PERANCANGAN SETELAH PERUBAHAN

PERSPEKTIF KAWASA!

ERSITY OF |

|

y
2 i
N PERANCANGAN
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HASIL RANCANGAN TAPAK

ENTRANCE

JI. Kusuma Bangsa

I Privat Publik

Zona tapak dibagi
menjadi 2 yaitu Zona
Privat dan Zona Publik

Tujuannya untuk
memisahkan servis dan
pengunjung

Tata massa bangunan
diatur berdasarkan

o bentuk tapak dan potensi
yang ada di sekitar tapak
untuk memudahkan
pengunjung mengakses
tapak sesuai potensi
sekitar, dan agar tidak
mengganggu aktifitas
sekitar tapak.

JI. Laras Liris

JI. Andansari

ENTRANCE ENTRANCE

KR

SITEPLAN

SIRKULASI
Sirkulasi pada tapak dibuat
terhubung dan lurus agar
e pengguna bisa dengan mudah
2 mengakses setiap bangunan

Sirkulasi juga dipisah antara pengguna normal dan pengguna
difable kursi roda untuk memberikan kenyamanan semua
pengguna

RSITY OF |

VEGETASI
Pengaturan vegelasi pada tapak dan bangunametakkan
disetiap area pada tapak dan bangunan

Penerapan taman pedestrian menarik sebagaiwntuk penerapan
Prinsip Greening konsep Low Impact High Performance Building

- - B PeneuJan Vegetasi pada
sirkulagi-Area Terbuka Hijau

untuk berikan peneduh
dan kesa mi saat berjalan.
7y}

Penerapan Vegetasi pada
Fasilitas sosial, Fasilitas

Olahraga, Fasilitas Serbaguna
untuk berikan peneduh
dan kesanshijau area tersebut,

Penerafan Vegetasi pada
dinding pembatas untuk

meredam ingan dari dalam
" ke area permukiman warga serta
menahan as saat sore hari.

NA

Penerapan&etasi pada ruang

bangunan-untuk memberikan
kesejuka lam ruangan dan
memberik&esteﬁka ruangan.

OF M
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HASIL RANCANGAN BANGUNAN
TRANSFORMASI BENTUK BANGUNAN UTAMA
B A A willhs
Adaptasi tapak : ‘M-.pulm : Axu.-umw

DENAH

TAMPAK
BANGUNAN UTAMA

DETAIL MATERIAL BANGUNAN UTAMA

HOLOOECK

KAYU JATH
SOLAR PANEL
GREEN ROOF

£ KACA TEMPERED
WPC TIMBER T 4o, o U

KAYU BEKAS

Bentuk atap Bangunan Utama adalah hasil dari pengolahan
bentuk dasar tapak yang dikombinasi dengan bentukan
bangunan lokal lamongan yang menjadi identitas kota lamongan
sebagi penerapan Prinsip Retrofitting (Adaptation - Identity) dan
penguatan konsep Low Impact High Performance Building.

Denah Bangunan Utama menerapkan sirkulasi dengan
perkerasan Grassblok untuk memperkuat kesan alami hijau
sebagai bentuk penerapan prinsip Adaptation - Greening dan
konsep Low Impact High Performance Building.

Menggunakan material Lokal pada bangunan seperti material
Bata, kayu bekas paket untuk meminimalisir karbon yang
dihasilkan pada saat pengangkutan material sebagai penerapan
konsep Low Impact Building.

Menggunakan material atap sirkulasi transparan untuk
memasukkan cahaya alami, penerapan Panel Surya dan
Greenroof untuk menerapkan Prinsip Greening - Efficiency dan
bentuk penerapan konsep Low Impact Building

v@®S 36 |
rehde

Bata dan semen Kayu Bekas WPC Timber

DETAIL FASAD

N‘¥RSITY OF |

ANAAA/S
AOAN

Desain fasad mengadaptasi
bentuk bentuk dasar dari
tapak agar desain setiap
bangunan tetap menyatu
Penerapan skin fasad ini
bertujuan untuk mereduksi
cahaya matahari langsung,
memberikan privasi ruang,
dan untuk estetika bentuk
bangunan.

Material pada fasad ini
menggunakan kayu bekas
paket yang diolah seperti
gambar disamping.

DETAIL FURNITURE

BRI M perancaﬁ?l :In?:\?elr'lt:r;gigs
e =2 pengol bentukan dasar
> agar a eserasian bentuk

terhadap semua elemen

bangunan sehingga furnitur

cocok dil kan dimana saja

pengguaJan material pada
furnittire menggunakan
materiakkayu bekas paket
yang diolah.

Desain pagar bangunan
menerapkah pola bentuk dasar
- < perancangan

peng an material besi
untu uatan pagar dan

‘ ~ material kayu untuk tampilan
k | agar dan sebagai
pemanfaatan material bekas
untuk memperkuat konsep
Low Impact.

‘II I
||||.
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HASIL RANCANGAN RUANG

Perspektif Interior
Area Koridor Bangunan Utama

- Interior area koridor bangunan utama dibuat terbuka dengan
sebagian atap transparan di setiap sirkulasi sebagai
pemanfaatan pencahayaan alami secara maksimal

- Penggunaan material bata ekspos dan kayu bekas sebagai
penerapan konsep dan pemanfaatan material lokal serta
memberikan kesan kenyamanan alami dalam ruang

- Penerapan elemen vegetasi dalam ruang untuk menambah
kesan hijau alami dan sebagai bentuk peningkatan kualitas dan
kuantitas ruang terbuka publik

Interior kios memanfaatkan
furniture dari daur ulang
material kayu bekas untuk
memperkuat penerapan
konsep Low Impact Building

Perspektif Interior
Area Kios-Kios

Interior kios makanan
memanfaatkan furniture dari
daur ulang material kayu
bekas, dan penerapan
material ekspose.

1 ks
~r i

Perspektif Interior
Area Kios-Kios

Perspektif Interior
Area Sirkulasi Bangunan Utama

- Interior sirkulasi area kios kios di buat lebar dan terang oleh
pencahayaan alami

- Menggunakan material grassblok untuk perkerasan untuk
memunculkan kesan alami dalam sirkulasi bangunan

- Menggunakan material furnitur dengan kayu bekas paket
sebagai pemanfaatan material lokal yang ada serta
memunculkan kesan alami dari kayu

Perspektif Interior
Area Sirkulasi Bangunan Utama

- Interior area sirkulasi antara kios makanan dan area makan di
buat nyaman, hangat, alami, dapat meningkatkan gairah
makan dengan penerapan material perkerasan WPC Timber
dan elemen vegetasi pada dinding area makan

Area Makan

- Interior area makan dibuat dengan kesan an, hangat,

dan alami dengan material kayu bekas padafrnitur dan

penerapan vegetasi rambat pada dinding se

view ke kolam ikan dan sungai =
»

spektif Interior
Kios Kerajinan

- Interior Kios Kerajinan menerapkan pengguﬂn dinding kaca
dan elemen kayu sebagai hiasan plafon, dan itur untuk
memunculkan suasana terang, nyaman, dan arik di dalam
ruangan

—l
ruangan memiliki 3 entrance yang langsung ubung dengan
bangunan utama dan Area Terbuka Hijau se! a ruangan
dapat dengan mudah diakses.

penghawaan ruangan menggunakan blower Etakkan di
plafon sehingga penghawaan ruangan tetap ?jfih dan

O

82



TAMPAK KAWASAN

3700 1L
’:"’.’,’“?‘:ﬂ‘.’l‘?f
TR

IC UNIVERSITY OF |

14

o

X

|

¢

=
g
<

|

-

<
I E
maweaks

g5
ey
>

ELATAN
00

83



POTONGAN KAWASAN

ISLAMIC UNIVERSITY OF |

POTONGAN
SKALA 1:50

POTONGAN
SKALA 1:50

NA MALIK IBRAHIM STAE

WASAN A-A

WASAN B-B

\RY OF MAUL

t R

LI

84



BANGUNAN UTAMA
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BANGUNAN UTAMA
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AREA MAKAN
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AREA MAKAN
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MEP (Mekanikal, Elektrikal, Plumbing)
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AREA PARKIR MOBIL
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- Interior area koridor bangunan utama dibuat terbuka dengan sebagian atap transparan di setiap sirkulasi sebagai pemanfaatan pencahayaan alami secara maksimap
- Penggunaan material bata ekspos dan kayu bekas sebagai penerapan konsep dan pemanfaatan material lokal serta memberikan kesan kenyamanan alami dalam ruang
- Penerapan elemen vegetasi dalam ruang untuk menambah kesan hijau alami dan sebagai bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas ruang terbuka publik

PERSPEKTIF ERIOR
BANGUNAN UTA
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- Interior sirkulasi area kios kios di buat lebar dan terang oleh pencahayaan alami <
- Menggunakan material grassblok untuk perkerasan untuk memunculkan kesan alami dalam sirkulasi bangunan
- Menggunakan material furnitur dengan kayu bekas paket sebagai pemanfaatan material lokal yang ada serta memunculkan kesan alami dari kayu E

PERSPEKTIF ERIOR
BANGUNAN UTA
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- Interior area sirkulasi antara kios makanan dan area makan di buat nyaman, hangat, alami, dapat meningkatkan gairah makan dengan penerapan material perkeras

WPC Timber
dan elemen vegetasi pada dinding area makan

=

PERSPEKTIF ERIOR
BANGUNAN UTA
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- Interior area makan memberikan kesan nyaman, hangat, dan alami dengan material kayu bekas pada furnitur dan penerapan vegetasi rambat pada dinding serta <

view ke kolam ikan dan sungai

PERSPEKTIF ERIOR
AREA MAKAN
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PERSPEKTIF EKSTERIOR

VIEW MANUSIA
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PERSPEKTIF
VIEW MANUSIA
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VIEW BURUNG
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PERSPEKTIF EKSTERIOR
VIEW BURUNG
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-Area RTH ini di buat terbuka, dan berkesan alami dengan elemen vegetasi yang di terapkan pada sirkulasi maupun pada atap bangunan <
- Penerapan pemisahan sirkulasi (Pengguna normal, difable, dan Servis) E

PERSPEKTIF EKSTERIOR DAN-SUASANA
AREA RTH
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MEP (Mekanikal, Elektrikal, Plumbing)
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PENUTUP

Kesimpulan

Perancangan Sentra Komunitas Pedagang Kaki Lima (PKL) menjadi solusi bagi masyarakat Kabupaten Lamongan yang berprofesi sebagai PKL yang berjualarg:rea yang
bukan tempat untuk berjualan. Keberadaan mereka seringkali mengganggu aktifitas pengguna ruang publik di sekitar mereka khususnya di kawasan Alun-alun ongan, untuk
mewujudkan keberaturan dalam penggunaan fasilitas ruang publik peran pemerintah sangat dibutuhkan, peran pemerintah dalam hal ini yaitu memberikan ke(}asan berupa
membuat peraturan daerah tentang larangan jual beli yang mengganggu fasilitas publik dan menyediakan fasilitas berdagang bagi para PKL.
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Penggunaan pendekatan Urban Retrofitting pada perancangan ini sebagai upaya untuk menyelesaikan permasalahan perkotaan tersebut, dengan meningk«an nilai-nilai
sosial-ekonomi dan sosial-lingkungan yang ada ke dalam karya arsitektur. penyatuan unsur kelokalan dan pertimbangan bangunan terhadap keberlanjutan lingkufgan dapat
dilihat dari tampilan maupun penggunaan material pada rancangan, penerapan nilai-nilai islam juga menjadi acuan dan batasan dalam perancangan. (7)]

Konsep Low Impact High Performance Building digunakan dalam perancangan ini untuk mewujudkan kemenarikan bagunan dan keselarasan bangunan komiersil ini dengan
keberlanjutan lingkungan kawasan, agar perancangan ini dapat menarik pengunjung dan tidak banyak menimbulkan dampak buruk terhadap lingkungan. Sehirigga pada
perancangan ini terciptalah bangunan komersil yang memperhatikan nilai-nilai sosial-ekonomi dan sosial-lingkungan yang lebih baik. <
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Dalam penulisan Laporan Tugas Akhir yang berjudul Perancangan Sentra Komunitas Pedagang Kaki Lima (PKL) dengan pendekatan Urban Retrofitting ini mémiliki beberapa
kelebihan diantaranya yaitu dalam hal mendaur ulang material kayu bekas sebagai material elemen bangunan, kelebihan dalam pemanfaatan Energy dan Air yz dicapai
dengan cara memanfaatkan Energy cahaya matahari sebagai sumber energi listrik tiap-tiap bangunan, dan mendaur ulang penggunaan air dalam kategori air bérsih,
pemanfaatan tersebut dilakukan agar perancanganan ini tidak banyak menimbulkan dampak bagi lingkungan, supaya tercipta lingkungan yang berkelanjutan dﬁﬁan lebih baik.
teori dan referensi penulisan laporan ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bermanfaat untuk peneliti, penulis dan pihak-pihak terkait lainnya untuk dikemibangkan lebih
lanjut dalam merancang bangunan serupa untuk mewujudkan keberlanjutan lingkungan yang lebih baik.

Dalam penulisan laporan Tugas Akhir ini penulis menyadari akan segala kekurangan, kesalahan, dan masih memerlukan perbaikan-perbaikan kajian dari be
berbagai macam hambatan juga dialami penulis seperti kesulitan dalam mencari literatur, studi preseden, sumber referensi atau rujukan yang terpercaya, dan
waktu. Maka dari itu penulis mengharapkan kritikan dan masukan serta bimbingan dari semua pihak terutama dari pihak dosen pembimbing.

gai pihak,
rbatasan
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